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ABSTRAK 

 
Rahma Chintya Putri (63200549), Pengaruh Modal Usaha dan Beban Promosi 

Terhadap Laba Pada UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Modal Usaha dan Beban Promosi 

terhadap Laba UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok. Adapun yang menjadi 

subyek penelitian ini adalah UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari responden yang 

mengisi kuesioner yang dibagikan melalui media online (google form). Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 60 responden yang dihitung dengan menggunakan rumus 

slovin. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini uji asumsi klasik, 

analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis menggunakan aplikasi SPSS versi 26. 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa: 1) Tidak berpengaruh positif dan 

signifikan antara modal usaha terhadap laba dengan perolehan nilai thitung < ttabel 

(1,349 < 1,670). 2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara beban promosi 

terhadap laba dengan perolehan nilai thitung > ttabel (3,852 > 1,670). 3) Terdapat 

pengaruh signifikan antara modal usaha dan beban promosi terhadap laba dengan 

perolehan nilai Fhitung > Ftabel (12,001 > 3,145). Koefisien determinasi (R2) pada 

adjusted R2 sebesar 0,279 yang berarti laba mampu dijelaskan oleh variabel 

independen sebesar 27,9% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Kata Kunci: Modal Usaha, Beban Promosi dan Laba. 
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ABSTRACT 

 
Rahma Chintya Putri (63200549), The Effect of Business Capital and Promotion 

Expenses on Profits at MSMEs in Cilodong District, Depok City. 

This study aims to determine the effect of venture capital and promotion expenses on 

MSME profits in Cilodong District, Depok City. The subjects of this research are 

MSMEs in Cilodong District, Depok City. The data used in this study are primary data 

obtained from respondents who filled out questionnaires distributed via online media 

(google form). The sample in this study was 60 respondents who were calculated using 

the slovin formula. The data analysis technique used in this study is the classical 

assumption test, multiple linear regression analysis and hypothesis testing using the 

SPSS version 26 application: 1) There is no positive and significant effect between 

venture capital on profit with the acquisition of the value of tcount < ttable (1.349 < 

1.670). 2) There is a positive and significant influence between promotional expenses 

on profit with the acquisition of the value of tcount > ttable (3.852 > 1.670). 3) There 

is a significant influence between venture capital and promotional expenses on profit 

with the acquisition of Fcount > Ftable (12.001 > 3.145). The coefficient of 

determination (R2) in adjusted R2 is 0.279, which means that profit can be explained 

by the independent variable by 27.9%, the rest is influenced by other variables outside 

this study. 

Keywords: Operating Capital, Promotion Expenses and Profit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Perhatian strategis dari pemerintah yang besar terhadap UMKM itu sangat 

penting untuk Indonesia. Tingkat kepedulian dari pemerintah tersebut terhadap 

UMKM yaitu dengan diadakannya program-program untuk mendorong pertumbuhan 

UMKM di Indonesia. Dengan begitu, pemerintahan Indonesia mendukung UMKM 

untuk berkembang dan berhasil, tetapi tidak menutup kemungkinan terdapat kendala 

yang terjadi. 

UMKM yang berada di Kecamatan Cilodong Kota Depok memainkan peran 

penting untuk perekonomian lokal di era ini. UMKM di daerah yang termasuk Alun- 

Alun Kota Depok didalamnya mencakup beberapa macam barang dagangan, dimulai 

dari jasa hingga prakarya, dan yang paling banyak terdapat usaha kuliner. 

Menurut Sulaeman (2023), “Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah ialah usaha 

ataupun bisnis yang dilakukannya berindividu, berkelompok ataupun berbadan usaha 

kecil. Negara Indonesia dikenal menjadi negara berkembang yang UMKM nya 

merupakan pondasi utama dalam sektor perekonomian di masyarakat, maka perlu 

untuk mendorong kemandirian berkembang dalam masyarakat terkhusus dalam sektor 

ekonomi” (Sulaeman, 2023). 

Modal usaha dan beban promosi sangat penting untuk pengelolaan UMKM. 

Modal usaha sendiri menentukan kemampuan UMKM dalam menjalankan 

operasionalnya sehari-hari dan mengembangkan produk atau layanan yang baru. Di 
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sisi lain, beban promosi yaitu suatu investasi yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

penjualan maupun visibilitas suatu produk UMKM. Meskipun penting, penelitian ini 

secara khusus belum banyak yang menganalisis secara menyeluruh mengenai 

bagaimana secara langsung modal usaha dan beban promosi mempengaruhi laba 

UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok. 

Dalam penelitian ini dengan judul “Pengaruh Modal Usaha dan Beban Promosi 

terhadap Laba pada UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok”, masalah yang 

sering dialami oleh pedagang UMKM yaitu, keterbatasan dalam bermodal usaha 

sering mempengaruhi pendapatan UMKM yang mengakibatkan kekurangan dana dan 

peralatan yang diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produk, UMKM 

juga sering mengalami perubahan pasar yang mengakibatkan kondisi perekonomian 

yang tidak stabil yang menyebabkan kehilangan modal usaha yang besar dan keuangan 

yang menurun, melakukan pemasaran maupun promosi yang efektif itu sering kali 

membutuhkan pengeluaran uang yang cukup banyak dan hal tersebut bisa jadi menjadi 

beban yang berat bagi UMKM dengan anggaran yang terbatas, UMKM yang tidak 

memiliki keahlian dalam era digital saat ini ataupun mengakses ke platform online 

untuk dapat mempromosikan produk yang lebih luas lagi maka, UMKM tersebut dapat 

tertinggal dalam persaingan era ini. 

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, penelitian akan menentukan Pengaruh 

Modal Usaha dan Beban Promosi terhadap Laba pada UMKM di Kecamatan Cilodong 

Kota Depok dengan menggunakan metode statistik dan analisis data. Hasil penelitian 

akan menjadi dasar untuk meningkatkan laba UMKM. 
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Tabel I. 1 

Data UMKM Kota Depok Tahun 2018-2022 
 

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 

Jumlah UMKM (juta) 19.892 14.516 14.716 13.916 11.429 

Pertumbuhan (%)  -27.35% 1.38% -5.43% -17.86% 

Sumber : Dinas Koperasi & UMKM, BPS (data diolah, 2024) 

 
Berdasarkan tabel I.1, menunjukkan bahwa UMKM tahun 2018-2020 

mengalami adanya kenaikan dan penurunan yang terjadi. Tahun 2018 ke 2019 terlihat 

menurun yang sangat signifikan yaitu 27.35%, sedangkan tahun 2020 terlihat naik 

dengan jumlah UMKM sebesar 1.38%. Kemudian kembali turun pada tahun 2021 

sebesar 5.43%. Dan kembali turun secara signifikan pertumbuhan jumlah UMKM 

pada tahun 2022 sebesar 17.86%. Untuk tahun selanjutnya pemerintah harus lebih 

peka lagi dalam mendorong peningkatan kinerja UMKM untuk berorientasi ekspor 

dan meningkatkan daya saing. 

Untuk menunjang penelitian tersebut, maka perlu untuk melihat penelitian- 

terdahulu yang sudah ada dan akan digunakan untuk referensi atau acuan dari 

penelitian ini. Menurut penelitian yang berjudul “Pengaruh Modal Usaha dan 

Penjualan Terhadap Laba Usaha Pada Perusahaan Penggilingan Padi UD. Sari Tani 

Tenggerejo Kedungpring Lamongan”, hasil dari penelitian menunjukkan bahwa modal 

usaha dan penjualan memiliki pengaruh signifikan terhadap laba usaha dan penjualan 

tersebut memiliki pengaruh paling dominan terhadap laba usaha (Sari et al., 2016). 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana 

modal usaha dan beban promosi mempengaruhi laba pada UMKM di Kecamatan 

Cilodong Kota Depok yang akan membantu pemilik usaha, pemerintahan daerah, dan 

pihak yang berkaitan lainnya untuk mengadakan kebijakan dan program yang 
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mendukung adanya pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di wilayah tersebut. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik menulis skripsi ini yang diberi judul “Pengaruh Modal 

Usaha dan Beban Promosi Terhadap Laba pada UMKM di Kecamatan Cilodong 

Kota Depok”. 

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 

Pada awal penelitian, peneliti harus menetukan suatu masalah yang akan 

diteliti. Untuk melakukan identifikasi masalah, peneliti memberikan penjelasan 

tentang masalah yang ditemukan, yaitu seringnya keterbatasan dalam modal usaha 

yang berpengaruh terhadap UMKM untuk meningkatkan usaha jangka panjang yang 

mengakibatkan kurangnya dana dan peralatan untuk menunjang kebutuhan pedagang 

dan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produk. Selain itu, tingginya beban 

promosi menyebabkan laba menjadi lebih rendah bagi UMKM tersebut, seperti harus 

memperhatikan kualitas produk yang akan dijual untuk menarik minat pelanggan, 

akses pasar yang terbatas dan kurangnya kemampuan dalam promosi barang dagangan 

juga menyebabkan bisnis menjadi kurang berkembang. 

1.2.2 Perumusan Masalah 

 

Dalam proses identifikasi masalah dengan judul “Pengaruh Modal Usaha dan 

Beban Promosi terhadap Laba pada UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok”, 

masalah yang dapat diidentifikasi termasuk : 

1. Apakah modal usaha berpengaruh terhadap laba pada UMKM di Kecamatan 

Cilodong Kota Depok. 

2. Apakah beban promosi berpengaruh terhadap laba pada UMKM di Kecamatan 

Cilodong Kota depok. 
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3. Apakah modal usaha dan beban promosi secara simultan berpengaruh terhadap 

laba pada UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok. 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian tentang modal usaha, beban promosi, dan laba 

pada UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok ini meliputi berbagai aspek penting. 

Dimulai dengan gambaran umum lokasi penelitian UMKM di Kecamatan Cilodong 

Kota Depok yang memiliki potensi besar untuk berusaha melalui sektor UMKM. Ada 

sekitar 219.000 pelaku usaha UMKM di Kota Depok, dengan bisnis paling populer di 

bidang kuliner dan fashion, yang angka ini akan terus meningkat berkat berbagai 

inisiatif dan dukungan dari pemerintah setempat, serta perkembangan infrastruktur dan 

ekonomi di wilayah tersebut. Kemudian penjabaran struktur organisasi dan uraiannya 

dari UMKM Kecamatan Cilodong Kota Depok. Selanjutnya peneliti menguraikan 

hasil dari pengumpulan data oleh responden sebanyak 64 responden, yaitu pelaku 

UMKM yang tersebar di Kecamatan Cilodong Kota Depok. Peneliti mengambil 

responden secara acak yang berjualan di Kecamatan Cilodong Kota Depok. 

Berdasarkan data yang didapatkan peneliti dengan cara penyebaran kuesioner 

yang diisi oleh para UMKM Kecamatan Cilodong, maka dapat ditentukan jumlah 

populasi, jumlah sampel, dan realisasi jumlah data yang diperoleh. Data hasil 

kuesioner diolah menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26. Setelah itu, untuk 

mengetahui nilai mean, maximum, minimum, maka dilakukan analisis statistik 

deskriptif. Kemudian mendeskripsikan karakteristik responden dengan berdasarkan 

jenis kelamin, usia, lama usaha berdiri, modal usaha perbulan dan pendapatan bersih 

per bulan. Setelah data kuesioner terisi secara lengkap maka, baru dapat menggunakan 

uji validitas dan uji reliabilitas dan nantinya pertanyaan tersebut menghasilkan valid 



6 
 

 

 

 

 

or no valid dan reliabel or no reliabel, selanjutnya dalam uji asumsi klasik terbagi 

dalam ; uji normalitas yang akan didapatkan > 0.05 berarti data terdistribusi normal, 

uji multikolinearitas berdasarkan VIF apabila tidak lebih mencapai angka 10 ataupun 

angka tolerance tidak kurang mencapai 0,10 artinya terbebas dari gejala 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dengan output scatterplot yang melihatkan 

titik-titiknya menyebar secara merata dan juga titiknya tidak menumpuk berarti tidak 

terjadi heteroskedastiditas, uji autokorelasi ini peneliti menggunakan Durbin Watson 

(DW) dengan rumus du < d < 4-du. Selanjutnya, analisis regresi linear sederhana yaitu 

menguji apakah ada hubungan yang positif ataupun tidak antara variabel X dan Y. 

Setelah itu, uji hipotesis yang terbagi dalam ; uji t atau parsial yang jika nilai signifikan 

< 0,05 dan thitung > ttabel artinya hipotesis diterima, uji F atau simultan jika nilai 
 

signifikan < 0,05 dan Fhitung > Ftabel berarti berpengaruh secara bersama-sama, uji 

koefisiensi determinasi (R2) yang menujukkan persentase pengaruh dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dan nantinya didapatkan pembahasan dan 

interprestasi hasil penelitian tersebut yang akan terlihat hasil besarnya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Dan membandingkan hasil dari 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu. 

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian 

 

1.4.1 Maksud Penelitian 

 

Dengan adanya penelitian ini maksud yang ingin dicapai yaitu : 

 
1. Untuk mengetahui apakah modal usaha dan beban promosi berpengaruh terhadap 

laba pada UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok. 

2. Untuk menyimpulkan hasil penelitian dengan penelitian terdahulu khususnya yang 

memiliki hubungan antara modal usaha dan beban promosi terhadap laba. 
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3. Untuk memberikan saran yang dapat menghilangkan penyebab timbulnya 

permasalahan dari modal usaha, beban promosi, dan laba pada UMKM. 

1.4.2 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dibangun, penelitian ini memiliki 

tujuan penelitian yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh modal usaha terhadap laba pada UMKM di 

Kecamatan Cilodong Kota Depok. 

2. Untuk mengetahui beban promosi terhadap laba pada UMKM di Kecamatan 

Cilodong Kota Depok. 

3. Untuk mengetahui pengaruh modal usaha dan beban promosi terhadap laba pada 

UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Dalam sistematika penulisan, penyusunan skripsi ini disusun dalam lima bab, 

 

yaitu: 

 
BAB I PENDAHULUAN 

 
Dalam bab ini peneliti menjelaskan pendahuluan dan menjadi awal 

pemikiran yang berisikan latar belakang penelitian pada UMKM, 

identifikasi dan perumusan masalah modal usaha dan beban promosi serta 

laba pada UMKM, ruang lingkup penelitian pada Kecamatan Cilodong Kota 

Depok, tujuan maupun manfaat penelitian usaha, dan menjelaskan 

sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 
Dalam bab ini peneliti menguraikan penjelasan tentang landasan teori 

dengan berisikan pengertian dasar UMKM dan laba serta pengertian modal 

usaha dan beban promosi, lalu menguraikan penelitian-penelitian yang 

terdahulu, kerangka pemikiran dan pengembangan dari hipotesis terhadap 

variabel-variabel yang peneliti gunakan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 
Dalam bab ini peneliti menguraikan tentang metode penelitian yang peneliti 

gunakan pada modal usaha, beban promosi, serta laba. Penelitian yang 

peneliti pakai, yaitu menggunakan data primer dengan kuesioner. Sampel 

yang peneliti ambil, yaitu pelaku UMKM di Kecamatan Cilodong Kota 

Depok. Peneliti menggunakan beberapa uji pengolahan data, yaitu analisis 

statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linier berganda, dan uji hipotesis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Dalam bab ini menguraikan tentang hasil analisis pengolahan data yang 

terdiri dari analisis statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Selanjutnya 

akan dilakukan pembahasan mengenai “Pengaruh Modal Usaha dan 

Beban Promosi terhadap Laba pada UMKM di Kecamatan Cilodong 

Kota Depok”. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 
Dalam bab ini peneliti menjabarkan tentang kesimpulan dari hasil penelitian 

ini yang akan menjadi jawaban dari rumusan permasalahan, serta beberapa 

masukan hasil penelitian yang mungkin dapat bermanfaat untuk para pelaku 

UMKM. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1 Pengertian / Konsep / Teori Umum 

 

2.1.1 Teori Pertumbuhan Neo Klasik 

 

Grand theory dalam penelitian ini menggunakan teori pertumbuhan neo klasik. 

Menurut Sukirno (2005) dalam jurnal Darmawan (2020) “Teori Neo Klasik adalah 

pertumbuhan yang ekonominya bersumber pada perkembangan dan penambahan dari 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penawaran agregat. Teori pertumbuhan neo 

klasik pertama kali dikemukakan oleh dua orang ekonomi, yaitu Trevor Swan dan 

Robert Solow. Bahwasannya teori ini memfokuskan faktor penentu dalam 

pertumbuhan ekonomi, yaitu dari perkembangan faktor produksi maupun dari 

kemajuan teknologi. Teori neo klasik terbagi menjadi tiga faktor utama yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu bagaimana teknologi, modal, dan juga 

tenaga kerja berkontribusi dalam meningkatkan ekonomi” (Darmawan, 2020). 

Hubungan teori neo klasik dengan penelitian ini menunjukkan bahwa teori 

pertumbuhan neo klasik, yaitu orang akan mencari keuntungan dan memberikan nilai 

kepada kegiatan yang mereka investasikan. Dengan cara ini, modal usaha dan beban 

promosi dapat dianggap sebagai investasi yang diperlukan untuk mencapai laba; jika 

keduanya dijalankan dengan sangat baik, maka dapat menghasilkan laba yang sangat 

besar. Sedangkan, apabila modal usaha dan beban promosi tidak dikelola dengan baik, 

maka akan terjadi kegiatan yang tidak menguntungkan dan menghasilkan kerugian. 

Oleh karena itu, teori pertumbuhan neoklasik dapat digunakan secara umum untuk 
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memahami bagaimana pengaruh modal usaha dan beban promosi mempengaruhi laba 

UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok. 

2.2 Pengertian / Konsep / Teori Yang Berkaitan Dengan Variabel 

Independen 

2.2.1 Pengertian Modal Usaha 

 

Istilah modal sangat terkait dengan bisnis, perusahaan, dan dunia usaha. Setiap 

orang yang akan memulai bisnis biasanya memerlukan modal untuk memastikan 

bisnisnya berjalan dengan baik. Bisnis tidak dapat beroperasi dan berkembang tanpa 

modal. Akibatnya, modal sangat penting bagi bisnis skala kecil, menengah, maupun 

bisnis yang sudah berkembang besar. Jadi, modal adalah semua hal yang dimiliki 

seperti uang, aset, ataupun barang lainnya yang dapat menghasilkan keuntungan dalam 

berbisnis. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Muhammad Reza Latif, Daisy 

 

S.M Engka (2018) “modal usaha ialah uang yang digunakan sebagai dasar untuk 

berdagang maupun menginvestasikan uang, serta harta benda lainnya, seperti barang, 

dan lain-lain yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan ataupun meningkatkan 

kekayaan” (Muhammad Reza Latif, Daisy S.M Engka, 2018). Menurut Fitriyaningsih 

(2012) “modal ialah uang yang di pergunakan dalam menjalankan kegiatan usaha atau 

bisnis. Banyak orang meyakini bahwasannya modal uang bukanlah segalanya dalam 

hal berbisnis. Namun, perlu diketahui bahwasannya uang di dalam hal usaha sangat 

dibutuhkan. Permasalahannya bukanlah tentang apakah modal tersebut penting atau 

tidak, karena keberadaannya adalah hal yang dibutuhkan. Yang penting ialah 

bagaimana pelaku usaha mengelola modal tersebut dengan optimal agar usaha yang 

sedang berjalan bisa berjalan lancar dan sukses” (Fitriyaningsih, 2012). 
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Berikut beberapa definisi dari modal usaha menurut para ahli adalah sebagai 

berikut: 

Menurut Bambang Riyanto (19987:19) dalam Fitriyaningsih (2012) “modal 

diibaratkan ikhtisar neraca suatu perusahaan yang mempergunakan modal abstrak 

maupun modal konkrit. Modal konkrit mengacu pada modal aktif, sedangkan modal 

abstrak mengacu pada modal pasif” (Fitriyaningsih, 2012). 

Menurut Muhammad (2020) dalam Purba & Hana (2021) “modal usaha ialah 
sesuatu yang dipergunakan dalam menjalankan ataupun mendirikan suatu 

usaha. Modal juga biasanya diartikan secara fisik. Secara fisik, modal 

mencakup semua hal yang diperlukan untuk produksi, seperti peralatan, mesin, 

serta kendaraan” (Purba & Hana, 2021). 

 

Dapat peneliti simpulkan bahwasannya modal usaha ialah aset berupa dana 

maupun barang yang merupakan dasar berjalannya suatu usaha. Dengan kata lain, jika 

kita sebagai pengendali usaha ataupun bisnis dapat mengelola dana dari modal yang 

didapatkan dengan sangat baik, maka dari itu dapat memiliki kemampuan untuk 

menjalankan suatu bisnis menjadi lebih baik lagi, karena sebenarnya modal merupakan 

pondasi awal dalam menjalankan suatu bisnis. 

1. Macam - Macam Modal Usaha 

 
Dalam modal usaha, cara berbisnis biasanya mengumpulkan modal usaha 

melalui dua jenis, berikut diantaranya: 

1. Modal investasi 

 

Membeli aktiva tetap seperti bangunan, gedung, ataupun tanah yang digunakan 

secara berulang dan berumur lebih dari setahun, tetapi modal investasinya akan 

menyusut dari bulan ke bulan, bahkan dapat menyusut dari tahun ke tahun. Itu 

merupakan penggunaan utama dari modal investasi jangka panjang. 
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2. Modal kerja 

 

Modal kerja kegunaannya selama beroperasi ialah untuk membiayai operasional 

perusahaan. Modal ini sifatnya jangka pendek dan digunakan hanya satu kali 

selama proses produksi untuk membayar karyawan, membeli bahan baku, serta 

biaya pemeliharaan. Selain itu, modal kerja juga diperoleh melalui pinjaman dari 

bank yang tidak lebih dari setahun. Pinjaman dari bank tersebut biasanya memiliki 

kemampuan untuk membiayai sendiri modal investasi dan modal kerja yang 

dilakukan secara bersama atau terpisah, tergantung pada permintaan dan 

kebutuhan dari klien. 

3. Indikator Modal Usaha 

 
Dalam penelitian terdahulu Yudha Wisnu Chairuman, Mahmud, Sarpan 

(2023), terdapat 3 indikator modal usaha berikut diantaranya: 

1. Struktur permodalan : modal sendiri dan modal pinjaman 

 

Dana berjangka panjang yang mungkin tidak menentu likuiditasnya, jika dilihat 

dari sudut likuiditas didefinisikan sebagai modal usaha sendiri. Karena modal 

tersebut biasanya dari pemilik usaha dan ditanam dalam suatu perusahaannya 

untuk periode waktu tertentu. Sedangkan, modal yang asalnya dari luar 

perusahaan yang beroperasi di dalam suatu perusahaan merupakan definisi dari 

modal pinjaman dan modal pinjaman itu termasuk kedalam utang yang wajib 

dibayar nantinya. 

2. Pemanfaatan modal tambahan 
 

Biasanya peminjaman modal tambahan dari suatu bank dan lembaga keuangan 

yang lain itu perlu diatur dengan hati-hati. Tujuan awal ialah untuk 

mengembangkan bisnis, jadi gunakanlah modal tambahan. Permasalahannya 
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banyak pelaku usaha yang gagal mengelola pinjaman tersebut karena mereka 

menghabiskan banyak uang untuk konsumtif pribadi daripada untuk membuat 

sesuatu yang lebih bermanfaat bagi usahanya. 

3. Hambatan mengakses modal eksternal 
 

Salah satu kendala dalam mendapatkan modal dari luar ialah syarat-syarat dari 

bank yang cukup sulit untuk UMKM mendapatkan kredit, termasuk kelayakan 

usaha, rekening tiga bulan yang baik, keberadaan bangunan, dan jangka waktu 

operasi. Bank juga meminta persyaratan teknis yang tidak dapat dipenuhi. 

2.2.2 Pengertian Beban Promosi 

 

Beban merupakan biaya yang harus dilakukan agar mendapatkan keuntungan 

ekonomi di masa depan. Menurut Sujarweni (2019) dalam Fitri Novita Dwi Saputri 

(2020) “terdapat dua pengertian yang berbeda tentang beban, yaitu pengertian yang 

luas dan yang sempit. Dalam pengertian yang luas, beban merupakan pengorbanan 

dari sumber ekonomi yang biasanya diukur dalam bentuk uang untuk mencapai hasil 

dan tujuan, baik yang telah terjadi maupun yang belum terjadi. Sedangkan, dalam 

pengertian yang sempit, beban ialah pengorbanan dari sumber ekonomi dalam bentuk 

uang untuk memperoleh aset” (Fitri Novita Dwi Saputi, 2020). 

Promosi adalah bagian penting dari pemasaran karena tanpanya para pelaku 

usaha tidak akan mendapatkan konsumen. Maka dari itu, banyaknya pelaku usaha 

yang melakukan promosi untuk membuat produk ataupun jasa mereka dikenal lebih 

oleh masyarakat, yang akhirnya akan meningkatkan pendapatan penjualan. 

Dapat disimpulkan, beban promosi merupakan beban yang dikeluarkan para 

pelaku usaha untuk melakukan promosi produk atau layanan yang ditawarkan. Biaya 

promosi dapat berupa biaya langsung seperti biaya periklanan, biaya sponsorship, dan 
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biaya peluncuran produk baru. Selain itu, beban promosi termasuk dalam beban 

penjualan yang dikeluarkan oleh wajib pajak dan dianggap sebagai beban komunikasi 

marketing untuk mencapai target penjualan. Menurut Simamora (2010:762) dalam 

Rina Apriliani, Wulan Dianti (2021) “beban promosi merupakan dana yang keluar 

untuk promosi, yang tujuannya untuk meningkatkan hasil penjualan ataupun volume 

penjualan” (Apriliani & Diantini, 2021). 

1. Macam - Macam Beban Promosi 

 
Untuk melakukan kegiatan promosi, perusahaan mengeluarkan berbagai 

tanggung jawab promosi. Semua tanggung jawab ini berkaitan dengan pemasaran yang 

ditawarkan oleh pelaku usaha berupa barang maupun jasa. Menurut (Togas et al., 

2014) beberapa jenis beban promosi, yaitu : 

1. Periklanan/advertising : adalah cara yang utama bagi pemilik usaha untuk menarik 

pelanggan. Iklan ini dapat dipasarkan melalui televisi, radio, majalah, serta 

memasang poster-poster di pinggir jalan yang lokasinya strategis. Ketika orang 

yang melihat iklan tersebut mereka diharapkan dapat terpengaruh dan tertarik 

untuk membeli apa yang iklan tersebut tawarkan. 

2. Promosi Penjualan : adalah kegiatan memasarkan produknya yang dilakukan oleh 

suatu perusahaan sehingga mudah dilihat oleh pelanggan. Konsumen pastinya 

akan beralih merek apabila mendapatkan harga yang lebih rendah dan 

mendapatkan barang setara dengan harga yang lebih tinggi. Di pasar sering adanya 

perbedaan antar merek, promosi penjualan jalan satu-satunya untuk mengubah 

minat konsumen untuk memilih barang dan harus terus dilakukan agar tidak 

kehilangan pelanggan tersebut. Dari bagaimana pedagang tersebut berkomunikasi 
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kepada pembeli yang dari situ akan mengundang minat pembeli untuk membeli 

barang yang dipromosikan itu. 

3. Publisitas : para pemilik usaha sering mengunakan publisitas ini untuk 

mempengaruhi pelanggan agar mengetahui dan menyukai produk yang dijual 

secara tidak langsung itu dapat membantu pengaruh minat konsumen. 

4. Personal Selling : adalah penjualan yang dilakukan dengan cara berinteraksi 

langsung dengan konsumen. Pemilik usaha melakukan kontak langsung ini untuk 

menumbuhkan interaksi yang positif antara pemilik usaha dengan para konsumen 

tersebut. Pemilik usaha juga dapat secara lebih intens mempengaruhi konsumen 

melalui kontak langsung tersebut karena dapat mengetahui selera, keinginan, gaya 

hidup dari konsumen tersebut, sehingga pemilik usaha dapat menyesuaikan cara 

pendekatannya atau cara berkomunikasi dengan calon konsumen secara lebih 

sesuai. 

Pemilik usaha membayar semua beban promosi ini untuk mencapai tujuan 

pemasarannya, yaitu meningkatkan penjualan dan mengenalkan barang maupun jasa 

kepada konsumen. 

2. Indikator Beban Promosi 

 
Menurut Kotler dan Keller (2012) dalam (N. A. Kusumawati, 2021) terdapat 

empat indikator beban promosi, sebagai berikut: 

1. Periklanan (advertising) 
 

Periklanan mencakup setiap presentasi barang maupun jasa yang dibayar oleh 

sponsor tertentu untuk dipromosikan agar dikenal banyak orang. Iklan dimedia 

cetak dan elektronik termasuk brosur, simbol, poster, logo, dan lainnya merupakan 

contoh dari program periklanan. 
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2. Promosi Penjualan (sales promotion) 

 

Promosi penjualan merupakan banyaknya macam – macam insentif singkat yang 

bermaksud dalam membeli barang ataupun jasa yang dijual oleh para pelaku 

usaha. Contohnya, yaitu produk yang di design semenarik mungkin, sampel 

produk, pameran, permainan, undian, dan lainnya. 

3. Hubungan masyarakat 
 

Banyaknya program yang dirancang untuk menjaga reputasi merek produk 

ataupun jasa di kalangan masyarakat disebut juga hubungan bermasyarakat. 

Tujuan dibentuknya program ini ialah untuk membuat masyarakat lebih percaya 

pada jasa ataupun produk yang ditawarkan oleh para pelaku usaha. Program yang 

perlu dilakukan meliputi seminar, donasi, penyusunan laporan tahunan, pidato, 

penerbitan majalah perusahaan, dan kegiatan lainnya. 

4. Penjualan perseorangan (personal selling) 

 

Penjualan perseorangan merupakan proses dari sebuah penjualan yang di mana 

pelanggan dan pedagang yang menawarkan suatu produk ataupun jasa 

berinteraksi satu sama lain secara langsung. Pelaku usaha yang menawarkan 

produk tersebut secara langsung biasanya memberikan penjelasan tentang produk 

ataupun jasa yang akan ditawarkan untuk pelanggan agar pelanggan merasa 

tertarik dan kemudian menanyakan kembali produk ataupun jasa yang sedang 

dibahas itu dan akhirnya pelanggan tertarik untuk membeli produk ataupun jasa 

yang sudah ditawarkan. 

2.3 Pengertian / Konsep / Teori Yang Berkaitan Dengan Variabel Dependen 

 

2.3.1 Pengertian Laba 

 

Perusahaan berusaha menghasilkan keuntungan sebanyak mungkin dan 

mengurangi biaya sebanyak mungkin. Laba sangat penting untuk menentukan prestasi 
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dari sebuah perusahaan dan menjadi informasi untuk menentukan kebijakan investasi 

dan juga pembagian dari laba tersebut. Keuntungan dari tujuan utamanya dalam 

menjalankan aktivitasnya adalah keuntungan yang didapatkan perusahaan sebagai 

hasil dari kegiatan usahanya. Keuntungan ini akan digunakan untuk berbagai tujuan, 

terutama untuk peningkatan kesejahteraan dari perusahaan sebagai akibat dari jasa 

yang ditawarkannya. 

Menurut Wastam Wahyu Hidayat (2020:155) dalam Winda Nuraeni (2021) 

menyatakan bahwa “laba merupakan selisih dari lebihnya pendapatan beban yang 

berhubungan dengan kegiatan usahanya. Laba biasa juga dikenal sebagai pendapatan, 

penghasilan, ataupun keuntungan yang merupakan hasil bersih dari kegiatan 

operasional suatu bisnis dalam jangka waktu tertentu dan biasanya dinyatakan dalam 

bahasa keuangan. Laba adalah informasi bisnis yang dicari di pasar keuangan” 

(Nuraeni, 2021). 

Menurut Frans Bararuallo (2019:6) dalam Winda Nuraeni (2021) pengertian 

laba yaitu “laba merupakan perbedaan positif antara penerimaan dengan total biaya. 

Maksudnya laba (profit) ialah hasil positif dari selisih antara total penerimaan dan total 

biaya, yang dimana revenue ialah hasil harga dari harga per unit dikalikan dengan 

jumlah barang yang terjual, sedangkan total cost mencakup biaya tetap dan variabel 

untuk jangka waktu tertentu” (Nuraeni, 2021). 

Berdasarkan penjabaran definisi laba usaha, dapat disimpulkan perusahaan 

memiliki keuntungan yang dapat digunakan untuk meningkatkan bisnis atau 

menghasilkan uang bagi pemiliknya karena laba yang positif menunjukkan bahwa 

penerimaan lebih besar daripada biaya. 
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1. Macam - Macam Laba 

 
Laba terbagi menjadi beberapa jenis diantaranya sebagai berikut: 

 
1. Laba kotor (gross profit) 

 

Laba kotor merupakan laba keseluruhan yang pertama kali didapatkan oleh 

perusahaan sebelum adanya biaya yang akan menjadi beban perusahaan 

dikurangi. Jadi, laba kotor merupakan hasil dari selisih antara pendapatan 

bersih dan Harga Produk Penjualan (HPP) dari produk tersebut. 

2. Laba bersih (net profit) 

 

Laba bersih adalah laba setelah dikurangi semua biaya operasional dan pajak 

yang harus dibayar oleh perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Jadi, untuk 

mendapatkan laba bersih merupakah hasil pengurangan dari pajak, beban 

operasi, dan juga laba kotor. 

3. Laba usaha (laba operasional) 

 

Laba yang pasti hanya didapatkan dari kegiatan utama suatu perusahaan 

merupakan definisi dari laba usaha, laba usaha merupakan pengukur untuk 

mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk kelancaran kegiatan yang 

utama. Jadi, laba usaha ialah selisih antara beban usaha dan laba bruto yang 

hanya diperoleh dari kegiatan utama perusahaan. Akibatnya, akun pendapatan 

dan beban digunakan untuk menghitung besarnya keuntungan yang ada. 

2. Indikator Laba 

 

1. Menurut Hadion Wijoyo (2021:140) dalam Winda Nuraeni (2021), terdapat 

indikator laba melalui rumus, yaitu “laba merupakan pendapatan dikurangi 

beban-beban”(Nuraeni, 2021). 
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2. Menurut Mahmud M. Hanafi (2010:32) dalam Winda Nuraeni (2021), terdapat 

indikator laba melalui rumus, yaitu “laba merupakan penjualan dikurangi 

dengan biaya”(Nuraeni, 2021). 

2.4 Penelitian Terdahulu dan Kerangka Pemikiran 

 

2.4.1 Penelitian Terdahulu 

 

Untuk membandingkan dan memberi referensi tambahan, peneliti memilih 

lima sampel jurnal penelitian sebelumnya dan menganalisa hasil penelitian – penelitian 

terdahulu yang juga memiliki variabel judul yang sebanding dengan judul yang 

diambil peneliti. Penelitian terdahulu ini disajikan dalam bentuk tabel analisis agar 

pembaca lebih mudah memahaminya. Berikut ini adalah bentuk tabel analisisnya: 

Tabel II. 1 

Penelitian Terdahulu 

 

 

 
No 

Nama 

Peneliti, 

Tahun, dan 

Judul 

Penelitian 

 
Variabel 

Yang 

Diteliti 

 

 
Indikator 

 

Metode 

Analisis 

 

Hasil 

Penelitian 

1 Helmi, 

Rismawati, 

Halim Usman. 

2020. 

“Pengaruh 

Modal Usaha 

dan Perilaku 

Kewirausahaan 

Terhadap Laba 

Usaha 

Pedagang Kaki 

Lima di 

Kawasan 

Lapangan 

Pancasila Kota 

Palopo”. 

Variabel 

X1: 

Modal 

Usaha 

 
Variabel 

X2: 

Perilaku 

Kewirausah 

aan 

 
Variabel Y: 

Laba Usaha 

Variabel X1: 
1. Besarnya 

modal 

2. Modal 

syarat untuk 

usaha 

3. Hambatan 

dari sumber 

modal 

 

Variabel X2: 

1. Kreativitas 

dan inovasi 

2. Mengenali 

peluang bisnis 

yang potensial 

3. Dedikasi 

penuh terhadap 

usaha yang 

dijalankan 

Kuantitatif 

Data 

Primer 

Menunjukkan 

bahwa 

adanya 

pengaruh 

positif dan 

juga 

signifikan 

antara modal 

usaha 

terhadap laba 

usaha dan 

perilaku 

kewirausahaa 

n terhadap 

laba usaha. 

Secara 

bersamaan 



21 
 

 

 

 

 

    

Variabel Y : 

1. Laba Bersih 
2. Laba Kotor 

3. Laba 

Operasional 

 variabel 

bebas 

tersebut 

berpengaruh 

yang 

signifikan 

terhadap 

variabel 

terikat. 

Didapatkan 

R2 sebesar 

0,399 

(39,9%) yang 

dimana 

sisanya akan 

dipengaruhi 

oleh variabel 

yang lain 

diluar 

penelitian ini. 

2 Ade Elina, dan 

Susi 

Handayani. 

2021. 

“Pengaruh 

Beban 

Promosi, Biaya 

Produksi, dan 

Pertumbuhan 

Penjualan 

terhadap Laba 

Perusahaan”. 

Variabel 

X1: 

Beban 

Promosi 

 
Variabel 

X2: 

Biaya 

Produksi 

 
Variabel 

X3: 

Pertumbuha 

n Penjualan 

 
Variabel Y: 

Laba 

Variabel X1 : 

1. Bagaimana 

promosi 

penjualan 

2. Iklan atau 

advertising 

3. Hubungan 

dengan 

masyarakat 

 

Variabel X2 : 

1. Biaya 

Tenaga Kerja 

Langsung 

2. Biaya Bahan 

Baku 

3. Biaya 

Overhead 

Pabrik 

 

Variabel X3 : 

1. Rasio 
Pertumbuhan 

Penjualan 

2. Growth Rate 

Of Sales 

Kuantitatif 

Non 

Probabilit 

y 

Sampling 

Hasilnya 

yaitu secara 

parsial dan 

juga simultan 

biaya 

produksi, 

beban 

promosi, 

maupun 

pertumbuhan 

penjualan itu 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap laba 

pada 

perusahaan. 

Yang berarti 

semakin 

besar 

kecilnya 

biaya 

produksi, 

besar 
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   3. Sales 

Growth Ratio 

 

Variabel Y : 

1. Laba Kotor 
2. Laba Bersih 

3. Laba Usaha 

 kecilnya 

beban 

promosi, dan 

juga semakin 

besar 

kecilnya 

pertumbuhan 

dari 

penjualan 

perusahaan 

tersebut akan 

mempengaru 

hi tingginya 

laba yang 

didapatkan 

perusahaan. 

3 Rahmatia, 

Madris, Sri 

Undai. 2018. 

“Pengaruh 

Modal Usaha, 

Tenaga Kerja 

dan Lama 

Usaha 

Terhadap Laba 

Usaha Mikro 

di Kota Palopo 

Provinsi 

Sulawesi 

Selatan”. 

Variabel 

X1 : 

Modal 

Usaha 

 

Variabel 

X2 : 

Tenaga 

Kerja 

 

Variabel 

X3 : 

Lama 

Usaha 

 

Variabel Y 

: 

Laba Usaha 

Variabel X1 : 

1. Hambatan 

dari sumber 

modal 

2. Besarnya 

modal 

3. Modal 

syarat untuk 

usaha 

 

Variabel X2 : 

1. Jumlah 

tenaga kerja 

2. Kepuasan 

karyawan 

3. Tingkat 

pergantian 

karyawan 

 

Variabel X3 : 

1. Umur 

perusahaan 

2. 

Pertumbuhan 

laba 

3. Stabilitas 

arus kas 

 

1. Laba Bersih 
2. Laba Kotor 

Kuantitatif 

Data 

Primer 

Hasil dari 

penelitian ini 

yaitu modal 

usaha dan 

lama usaha 

secara 

langsung 

menghasilkan 

pengaruh 

negatif tidak 

signifikan 

terhadap laba 

usaha, 

sedangkan 

secara yang 

tidak 

langsung 

berpengaruh 

positif 

signifikan. 

Untuk tenaga 

kerja secara 

langsung 

menghasilkan 

pengaruh 

positif tidak 

signifikan 
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   3. Laba 

Operasional 

 terhadap laba 

usaha, 

sedangkan 

secara yang 

tidak 

langsung 

berpengaruh 

positif 

signifikan. 

4 Elys Sastika 

Tambunan. 

2020. 

“Pengaruh 

Modal Usaha, 

Kemampuan 

Wirausaha dan 

Strategi 

Pemasaran 

Terhadap 

Keberhasilan 

Usaha Mikro 

Kecil 

Menengah 

(UMKM) di 

Pasar Tiban 

Sunday 

Morning 

UGM”. 

Variabel 

X1 : Modal 
Usaha 

 

Variabel 

X2 : 

Kemampua 

n 

Wirausaha 

 

Variabel 

X3 : 

Strategi 

Pemasaran 

 

Variabel Y 

: 

Keberhasila 

n Usaha 

Variabel X1 : 

1. Hambatan 

sumber modal 

2. Besarnya 

modal 

3. Modal 

syarat untuk 

usaha. 

 

Variabel X2 : 
1. Kemampuan 

membuat 

perencanaan 

2. Kemampuan 

pemasaran 

3. Kemampuan 

berinovasi 

 

Variabel X3 : 

1. Penentuan 

harga dan 

pasar 

2. Promosi 

yang 

dijalankannya 

3. Kualitas 

suatu produk 

 

Variabel Y : 

1. 
Keberhasilan 

operasional 

2. Struktur 

permodalan 

3. Efisiensi 

modal kerja 

Deskriptif 

Kuantitatif 

dengan 

Asosiatif 

Kausal. 

Hasilnya 

menyatakan 

tidak adanya 

pengaruh 

positif 

signifikan 

modal dan 

kemampuan 

wirausaha 

terhadap 

keberhasilan 

usaha 

UMKM. 

Namun, 

terdapat 

pengaruh 

strategi 

pemasaran 

terhadap 

keberhasilan 

UMKM, dan 

secara 

bersamaan 

modal usaha, 

kemampuan 

wirausaha 

dan juga 

strategi 

pemasaran 

terhadap 

keberhasilan 

usaha baik 

secara parsial 
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     dan secara 

simultan. 

5 Elma 

Cahyaning 

Ratu. 2023. 

“Pengaruh 

Biaya 

Produksi, 

Biaya Promosi 

dan Volume 

Penjualan 

Terhadap Laba 

Bersih 

Perusahaan 

Manufaktur 

Sub Sektor 

Makanan dan 

Minuman 

Yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2019- 

2021”. 

Variabel 

X1 : 

Biaya 

Produksi 

 
Variabel 

X2 : 

Biaya 

Promosi 

 
Variabel 

X3 : 

Volume 

Penjualan 

 
Variabel Y: 

Laba Bersih 

Variabel X1 : 

1. Biaya Bahan 

Baku 

2. Biaya 

Overhead 

Pabrik 

3. Biaya 

Tenaga Kerja 

Langsung 

 

Variabel X2 : 

1. Biaya 

periklanan 

2. Biaya 

promosi dan 

penjualan 

3. Biaya 

publisitas 

 

Variabel X3 : 

1. Jumlah unit 

terjual 

2. Rata-rata 

penjualan per 

transaksi 

3. Penjualan 

kotor dan 

bersih 

 

Variabel Y : 

1. Margin laba 

bersih 

2. Return On 

Assets (ROA) 

3. Return On 

Equity (ROE) 

Kuantitatif 

Data 

Sekunder 

Hasilnya 

menunjukkan 

secara parsial 

biaya 

produksi dan 

juga biaya 

promosi tidak 

mempengaru 

hi laba bersih, 

sedangkan 

secara parsial 

volume 

penjualan 

mempengaru 

hi laba bersih. 

Namun, biaya 

produksi, 

promosi, dan 

volume 

penjualan 

secara 

simultan 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap laba 

bersih. 

Sumber: Data diolah, 2024 

 
Berdasarkan tabel II.1, dapat dibuat kesimpulan mengenai perbedaan dan 

persamaan dari penelitian yang peneliti uji dengan beberapa penelitian–penelitian 

terdahulu, yaitu perbedaannya dari lokasi penelitian dan variabel yang diteliti. Variabel 

yang peneliti ganti ialah perilaku kewirausahaan menjadi beban promosi agar 
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cakupannya tidak begitu luas. Selain itu, batasan atau ruang lingkup yang diteliti juga 

berbeda, peneliti menggunakan 64 sampel dalam penelitian ini. Sedangkan, 

persamaannya ialah dalam metode penelitian kuantitatif kuesioner yang bersifat 

deskriptif. Dan juga kesamaan lainnya terletak pada fokus penelitian mengenai 

keuntungan usaha yang diperoleh. 

2.4.2 Kerangka Pemikiran 

 

Secara teoritis, kerangka pemikiran atau kerangka konseptual menjelaskan 

bagaimana variabel yang diteliti berinteraksi satu sama lain. Pada studi ini, hubungan 

variabel yang diteliti, yaitu variabel independen (modal usaha dan beban promosi), dan 

juga variabel dependen (laba). 

Modal usaha ialah dana yang diperlukan untuk memulai dan mengembangkan 

suatu bisnis. Ini dapat berasal dari sumber manapun, seperti tabungan pribadi, 

pinjaman, investor, atau program pembiayaan yang disediakan oleh lembaga keuangan 

atau pemerintahan. 

Beban promosi ialah proses dalam komunikasi pemasaran yang akan 

melibatkan persuasi, informasi, dan kekuatan untuk peningkatan kesadaran bagi 

pelanggan untuk suatu produk ataupun merek, menghasilkan keuntungan penjualan, 

dan menumbuhkan loyalitas dari merek. Modal yang terbatas, tingkat pendapatan yang 

rendah, legalitas usaha yang tidak memadai, masalah pemasaran, akses terbatas ke 

pasar input dan output, akses ke lembaga keuangan, ketersediaan infrastruktur, dan 

masih banyak yang lainnya adalah beberapa masalah yang berisiko bagi UMKM. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, didapatkan kerangka pemikiran untuk 

penelitian ini yang dirangkum pada bagan berikut ini. 
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Sumber: Data diolah, 2024 

 

Gambar II. 1 

Kerangka Pemikiran 

Hasil Penelitian 

Analisis : 
Analisis Statistik Deskriptif, Uji Validitas, Uji Reliabilitas 

Uji Asumsi Klasik : Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, 

Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji Hipotesis : Uji t, Uji F, Uji Koefisiensi Determinasi. 

Hipotesis : 
H0 : Modal Usaha (X1) tidak berpengaruh terhadap 

Laba. 

H1 : Modal Usaha (X1) berpengaruh terhadap Laba. 
H0 : Beban Promosi (X2) tidak berpengaruh terhadap 

Laba. 

H2 : Beban Promosi (X2) berpengaruh terhadap Laba. 

H0 : Modal Usaha dan Beban Promosi (X) tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap Laba (Y). 

H3 :   Modal Usaha dan Beban Promosi (X) 

berpengaruh positif secara simultan terhadap Laba 

(Y). 

Variabel yang diamati : 

 X1 (Modal Usaha) 

 X2 (Beban Promosi) 

 Y (Laba) 

Kajian Empiris : 

 Penelitian Terdahulu 

Kajian Teoritis : 
 Pengertian Modal Usaha dan 

Beban Promosi 

 Pengertian Laba 

Pengaruh Modal Usaha dan Beban 

Promosi Terhadap Laba pada UMKM 

di Kecamatan Cilodong Kota Depok 
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Gambar II. 2 

Hipotesis Penelitian 

 

 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis penelitian adalah jawaban yang sementara atau dugaan atas 

permasalahan dari penelitian ini yang disampaikan oleh peneliti dan dianggap benar. 

Karena itu, jawaban yang sebenarnya harus ditemukan dengan menguji data penelitian 

yang ada. 

Pada penelitian ini, maka hipotesis penelitiannya adalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data diolah, 2024 

 

 
Berdasarkan bagan tersebut, maka hipotesis penelitian yang di uji dalam 

penelitian ini, sebagai berikut : 

1. H0 : Modal Usaha (X1) tidak berpengaruh terhadap Laba (Y). 

 

2. H1 : Modal Usaha (X1) berpengaruh terhadap Laba (Y). 

 

3. H0 : Beban Promosi (X2) tidak berpengaruh terhadap Laba (Y). 

 
4. H2 : Beban Promosi (X2) berpengaruh terhadap Laba (Y). 

 

5. H0 : Modal Usaha dan Beban Promosi (X) tidak berpengaruh secara 

simultan terhadap Laba (Y). 

6. H3 : Modal Usaha dan Beban Promosi (X) berpengaruh secara 

simultan terhadap Laba (Y). 

Beban Promosi 

(X2) 

Laba 

(Y) 

Modal Usaha 

(X1) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Pengertian metode secara lebih sederhana merupakan kata yang mengacu pada 

cara, pendekatan, atau teknik yang digunakan untuk tujuan tertentu. Sedangkan, 

penelitian ialah usaha dalam melakukan penelusuran dengan sistematis, kritis, serta 

hati-hati untuk menemukan maupun mempelajari fakta. Jadi, metode penelitian 

merupakan pendekatan dalam mengumpulkan kebenaran data untuk tujuan dan 

keuntungan tertentu. 

Menurut I Made Laut Mertha Jaya (2020), “penelitian yang mungkin 

menghasilkan temuan untuk dapat mencapai dalam penggunaan statistik ataupun cara 

yang lainnya dari kuantifikasi tersebut itu disebut juga penelitian kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif ini lebih mempusatkan perhatiannya untuk fenomena ataupun 

gejala yang mungkin di dalam kehidupan manusianya mempunyai karakter tertentu 

yang sering disebut dengan variabel. Penelitian kuantitatif ini mempunyai hubungan 

diantara berbagai variabel x maupun y yang akan di analisis menggunakan teori 

obyektif” (Jaya, 2020). 

Berdasarkan pemahaman diatas dan dari data yang telah dikumpulkan, dapat 

dikatakan bahwa penelitian ini menggunakan penelitian jenis kuantitatif deskriptif, 

dimana peneliti memeriksa hubungan antara variabel-variabel yang sudah ditentukan 

sebelumnya. Fokus pada penelitian ini ialah hanya menguji variabel penelitian dengan 

angka yang dapat dianalisis menggunakan analisis statistik untuk menentukan 

pengaruh variabel bebas dan terikat. Data kuantitatif studi ini berupa kuesioner yang 
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akan dibagikan untuk responden, yaitu para pelaku UMKM di Kecamatan Cilodong 

Kota Depok. 

3.2 Objek, Unit Analisis dan Lokasi Penelitian 

 

3.2.1 Objek Penelitian 

 

Sesuatu yang akan menjadi fokus dari studi atau penelitian disebut juga dengan 

objek penelitian. Ketika akan melakukan penelitian, objek penelitian itu harus 

dipertimbangkan terlebih dahulu. Pertimbangan itu akan digunakan sebagai bahan 

penelitian untuk menemukan solusi dalam permasalahan. Penelitian ini ditunjukkan 

untuk para pelaku UMKM bidang apapun yang terdapat di wilayah Kecamatan 

Cilodong Kota Depok. 

Menurut Sugiyono (2019:69) dalam Sumarsan (2021), “variabel independen 

biasanya disebut variabel X atau bebas yang akan menjadi penyebab perubahan 

ataupun timbulnya variabel (Y) dependen atau variabel (X) terikat” (Sumarsan, 2021). 

Pada studi ini menggunakan dua variabel (X) atau independen, yaitu modal usaha (X1) 

dan beban promosi (X2). 

Sedangkan, variabel (Y) atau dependen menurut Sugiyono (2019:69) dalam 

Sumarsan (2021), “variabel dependen biasa disebut juga variabel terikat (Y) yang 

merupakan variabel yang telah dipengaruhi dari adanya variabel bebas (X) atau 

variabel terikat (Y)” (Sumarsan, 2021). Variabel dependen yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu laba (Y) pada UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok. 

3.2.2 Unit Analisis 

 

Menurut Firdaus & Rahmawati (2018), “satuan yang dapat diperhitungkan 

untuk subjek dari suatu penelitian dan merupakan tempat dimana peneliti tersebut 

melakukan penelitian disebut juga unit analisis” (Firdaus & Rahmawati, 2018). 
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Berdasarkan definisi tersebut, peneliti mengambil kesimpulan bahwa unit analisis 

merupakan subjek khusus penelitian dan menjadi topik utama dalam penelitian yang 

akan diteliti. Penelitian ini melakukan unit analisis yang masih berhubungan dengan 

perhitungan dari laba pada para pelaku UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok. 

3.2.3 Lokasi Penelitian 

 

Dalam bagian lokasi penelitian, peneliti memilih Kota Depok sebagai lokasi 

dari tempat untuk dilakukannya penelitian yang mengambil para pelaku UMKM yang 

berada di Kecamatan Cilodong Kota Depok. Para pelaku UMKM di Kecamatan 

Cilodong Kota Depok ini dipilih peneliti karena indeks pembangunan manusianya tiga 

besar di Kota Depok, sudah banyak UMKM yang terdaftar ataupun berstatus legal di 

Kecamatan Cilodong Kota Depok, wilayah Cilodong Kota Depok dekat dengan Alun- 

Alun Kota Depok yang menjadi impian para pedagang untuk bisa berjualan di daerah 

tersebut, selain itu infrastruktur yang telah disediakan untuk pemerintah Kota Depok 

cukup memadai untuk para pelaku UMKM ataupun bagi para konsumen. Penyebaran 

kuesioner ini dilakukan selama dua minggu dalam bulan Mei 2024. 

3.3 Jenis & Sumber Data Penelitian 

 

3.3.1 Jenis Data Penelitian 
 

Berdasarkan sumbernya, jenis data penelitian yang akan peneliti pergunakan 

di dalam penelitian ini bersumber dari data primer, merupakan data yang diambil 

langsung oleh peneliti dari unit analisis yang akan ditelitinya. Data primer dalam studi 

ini didapat langsung dari UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok. Berdasarkan 

sifatnya, jenis data dari studi ini menggunakan data kuantitatif, ialah suatu data terdiri 

dari beberapa angka yang dapat dihitung secara matematis dan dianlisis secara 



31 
 

 

 

 

 

statistik. Sedangkan, berdasarkan waktu atau periode pengumpulannya menggunakan 

jenis data time series (runtut waktu). 

3.3.2 Sumber Data Penelitian 

 

Pengisian kuesioner dan wawancara untuk mengumpulkan kebenaran data, 

dimana si peneliti memberikan pertanyaan kepada para pelaku UMKM atau responden 

secara tertulis maupun lisan ialah sumber dari data yang penulis pilih dalam studi ini. 

Selain itu, sumber dari data primer maupun sekunder juga peneliti gunakan untuk 

acuan dalam studi ini. Data primer sumbernya berasal dari informasi yang didapat 

langsung oleh para pelaku bisnis UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok untuk 

mendapatkan hasil dari penelitian yang diharapkan. Sedangkan, data sekunder 

sumbernya didapatkan ataupun dikumpulkan ke dalam bentuk data yang telah diolah 

dan dalam arti data tersebut telah disediakan oleh pihak lain. Sumber data sekunder 

yang didapatkan peneliti berasal dari media internet, buku, publikasi, dan juga jurnal- 

jurnal terdahulu dan masih berpengaruh atau menghubungkan terhadap topik 

penelitian yang peneliti ambil. 

3.4 Operasionalisasi Variabel 

 

Tabel III. 1 

Operasional Variabel 

 

Variabel Sub Variabel Indikator Skala Pengukuran 

 
Modal Usaha 

(X1) 

Modal Sendiri 
Pemegang saham atau 
modal pemilik usaha 

Skala Likert 

 

Modal Asing 
Kredit atau pinjaman 

dari lembaga keuangan 
yang sudah ada 

 

Skala Likert 

Beban Promosi 

(X2) 

Periklanan 
(advertising) 

Iklan di media sosial Skala Likert 

Pameran Produk Bazar UMKM Skala Likert 

 

Laba (Y) 
 

Laba Bersih 
Selisih dari pajak, 

beban operasi dan laba 
kotor 

 

Skala Likert 
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Laba Kotor 
Selisih dari penjualan 

bersih dan harga pokok 
penjualan (HPP) 

 

Skala Likert 

Sumber: Data diolah, 2024 

 
3.5 Metode Penarikan Sampel 

 

Pada studi ini, pendekatan yang digunakan oleh peneliti ialah pendekatan 

kuantitatif. Peneliti mengambil populasi pada seluruh pedagang UMKM di Kecamatan 

Cilodong Kota Depok yang berjumlah sekitar 175 orang. Pemilihan sampel ini peneliti 

memilih teknik probability sampling, yaitu dengan metode simple random sampling. 

Menurut Bagus Sumargo (2020), “simple random sampling ialah prosedur dalam 

pengambilan sampel yang sangat sederhana dan dilakukan secara fair, berarti setiap 

unit mempunyai kesempatan yang sama agar dapat terpilih” (Sumargo, 2020). Jadi, 

istilah dikatakan simple/sederhana itu merujuk pada pengambilan sampel dari populasi 

yang digunakan secara acak tanpa mempertimbangkan strata yang sudah ada dalam 

populasi tersebut. Setiap individu dalam populasi akan memiliki peluang yang sama 

untuk dapat dipilih sebagai sampel. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan Rumus Slovin. 

 
n = N 

 

1 + Ne2
 

 

 

Gambar III. 1 

Rumus Slovin 
 

Keterangan : 

 
n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = batas toleransi kesalahan (dalam persen) 



33 
 

 

n = 175 

1 + (175 x (0,12)) 

= 63,63 

 

 

 

Untuk memakai rumus tersebut, maka hal yang pertama harus dilakukan adalah 

menetapkan batas dari toleransi kesalahan, yang ditunjukkan dalam bentuk persentase. 

Akuratitas sampel populasi ditentukan dari toleransi kesalahannya. 

(dibulatkan menjadi 64) 
 

 

 

Gambar III. 2 

Sampel Populasi 

 

Didapatkan jumlah data populasi yang berada di Kecamatan Cilodong dan 

bergerak dalam sektor usaha perdagangan, yaitu 64 UMKM dan menggunakan batas 

dari toleransi salah (e) sebesar 10%, maka didapatkan jumlah sampel yang digunakan 

adalah sebanyak 64 responden para pelaku UMKM di Kecamatan Cilodong. 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

 

Dalam mendapatkan data kebenaran dengan signifikan atau mendalam, 

penelitian ini memakai berbagai macam metode pengumpulan data. Metode ini 

termasuk kuesioner, wawancara, dan studi pustaka. Hal ini memiliki tujuan agar hasil 

penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. Adapun cara-cara metode 

pengumpulan data yang peneliti gunakan saat pengkajian data, yaitu : 

1. Kuesioner 
 

Cara dalam pengumpulan data dengan sekumpulan pertanyaan maupun 

pernyataan yang tertulis diberikan untuk responden yang nantinya akan menjawab 

pertanyaan tersebut disebut juga dengan kuesioner. Metode ini lebih efektif jika 

peneliti sudah mengetahui secara jelas variabel-variabel yang peneliti ambil dan 

nantinya diukur seberapa banyak respondennya. Apabila jumlah responden banyak 

dan tersebar secara luas, kuesioner ini sangat cocok untuk digunakannya. Kuesioner 
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ini disebarkan kepada responden (pelaku usaha) di Kecamatan Cilodong Kota Depok. 

Tingkat pembobotan interval dari satu hingga lima di pergunakan untuk penentuan 

apakah indikator variabel dalam studi ini sangat baik ataupun sangat tidak baik dengan 

tingkat pembobotannya sebagai berikut : 

1) Jawaban sangat setuju dengan tingkat pembobotan bernilai 5 
 

2) Jawaban setuju dengan tingkat pembobotan bernilai 4 

 

3) Jawaban kurang setuju dengan tingkat pembobotan bernilai 3 

 

4) Jawaban tidak setuju dengan tingkat pembobotan bernilai 2 

 

5) Jawaban sangat tidak setuju dengan tingkat pembobotan bernilai 1 

 

2. Wawancara 
 

Metode dalam mengumpulkan data yang dikenal sebagai wawancara 

melibatkan komunikasi langsung dengan pengurus UMKM di Kecamatan Cilodong 

untuk mengumpulkan data. Wawancara dapat membantu mendapatkan pemahaman 

yang mendalam tentang pengalaman dan pengetahuan individu tentang subjek 

penelitian. Wawancara dilakukan dengan para pengurus UMKM di Kecamatan 

Cilodong Kota Depok yang berhubungan dengan data yang terkait. 

3. Studi Pustaka 

 

Penelitian ini melakukan studi pustaka menggunakan cara pengumpulan data 

yang peneliti ambil dari jurnal yang terkait dengan topik penelitian, buku-buku dari 

media internet ataupun dari buku di perpustakaan serta bahan referensi terkait dengan 

pembahasan yang diangkat. 

3.7 Metode Pengolahan / Analisis Data 

 

3.7.1 Metode Pengolahan Data 

 

Pada studi ini, peneliti mengambil Analisis Regresi Linier Berganda sebagai 

metode analisis. Menurut Yuniarto (2016), “variabel bebas biasa disebut variabel 
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kedua. Seandainya dalam variabel (X) bebas didapatkan lebih dari satu, maka itu 

disebut regresi linier berganda dan alasan disebut berganda karena adanya pengaruh 

dari beberapa variabel (X) bebas akan terkena dengan variabel (Y) terikat” (Yuniarto, 

2016). Dalam studi ini, variabel X atau bebas ialah Modal Usaha dan Beban Promosi, 

sedangkan variabel Y atau terikat merupakan Laba. Di dalam studi ini, data di analisis 

menggunakan software pengolahan statistik SPSS versi 26 (Statistical Package for 

The Social Science). 

3.7.2 Metode Penyajian Data 

 

Diharapkan bahwa penyajian data ini yang sudah dikumpulkan oleh peneliti 

akan ditampilkan ke dalam bentuk tabel yang akan membantu studi ini untuk 

memahami dan menganalisis data agar data disajikan akan lebih sistematis. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Variabel penelitian analisis statistik deskriptif terdiri dari mean, mode, median, 

minimum, maksimum, dan standar deviasi digambarkan melalui uji statistik deskriptif. 

Tujuannya ialah mengetahui bagaimana data sampel didistribusikan dan 

mendeskripsikan mengenai variabel yang diteliti sehingga pembaca dapat paham 

secara mendalam. 

2. Uji Validitas 

 

Menurut Darma (2021), “uji validitas bermaksud untuk mengukur kecermatan 

pengujian yang menggunakan fungsinya dan apakah alat ukur tersebut sudah sesuai 

yang sudah disusun sehingga mendapatkan hasil benar atau valid ” (Darma, 2021). 

Pengujian ini digunakan untuk pengukuran valid atau tidak suatu kuesioner disetiap 

pernyataan atau pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Kriteria dalam pengujian ini 

ialah perbandingan nilai dari rhitung (pearson correlation) dengan nilai dari rtabel 
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rhitung = n(XY) – (X). (Y) 

{n. X2 – (X)2}. {nY2 – (Y)2} 

 

 

 

yang biasa digunakan untuk tolak ukur apakah valid atau tidak suatu pertanyaan atau 

pernyataan yang diajukan oleh peneliti. Menurut Aziz Alimul Hidayat (2021), “uji 

validitas ini dapat diuji dengan lalu baru dapat telihat penafsiran dari indeks 

korelasinya” (Hidayat, 2021). 
 

 

 
dimana : 

Gambar III. 3 

Rumus Pearson Product Moment 
 

rhitung = Koefisien korelasi 

 

n = Jumlah responden 

 

Xi = Jumlah skor item 

 

Yi = Jumlah skor total (item) 

 
Jika nilai dari rhitung > rtabel, maka pernyataan tersebut dikategorikan valid 

atau sah. Software SPSS merupakan alat yang membantu untuk uji validitas kuesioner 

ini. 

3. Uji Reliabilitas 

 

Jika hasil penelitian sudah dikatakan valid, maka selanjutnya dilakukan uji 

reliabilitas. Menurut Ghozali (2009) dalam Sanaky (2021), “reliabilitas ialah alat 

dalam mengukur kuesioner dan merupakan indikator perubah. Suatu hasil kuesioner 

dapat dikatakan reliabel apabila jawaban terhadap pertanyaan atau pernyataan ialah 

konsisten dari waktu ke waktu. Kriteria uji reliabilitas ini dapat diartikan apabila nilai 

cronbach’s alpha > 0,60 ” (Sanaky, 2021). Uji reliabilitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa alat yang digunakan yaitu kuesioner dapat dipercaya (reliable). 
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3.7.3 Analisis Statistik Data 

 

Untuk menganalisis statistik data, maka dalam studi ini peneliti 

mengumpulkan data dari banyaknya jawaban responden yang merupakan beberapa 

variabel dalam penelitian ini kemudian diinput kedalam SPSS versi 26. Analisis 

metode statistik data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik ialah uji dengan tujuan mengetahui apakah asumsi yang 

diperlukan untuk analisis regresi linier dapat dipenuhi. Uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas adalah uji asumsi klasik 

dalam studi ini. Beberapa jenis uji asumsi klasik yaitu: 

1) Uji Normalitas 

 

Menurut Januari Ayu Fridayani (2023), “uji normalitas digunakan agar dapat 

melihat apakah terdapat nilai residu yang terdistribusi normal ataupun tidak. Model 

regresi yang terlihat baik ialah yang mempunyai residu normal. Teshistogram, tes 

normal P-Plot, tes chi-square, tes skewness, dan tes kolmogorov-smirnov ialah tes 

normalitas yang biasa digunakan” (Januari Ayu Fridayani, 2023). Dalam penelitian ini 

peneliti hanya menggunakan tes normal P-Plot dan tes kolmogorov-smirnov. Menurut 

Permatasari (2021), “jika dalam uji (K-S) diperoleh nilai signifikan > 0,05 artinya data 

berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 artinya data berdistribusi 

tidak normal” (Permatasari, 2021). 

2) Uji Multikolinearitas 
 

Menurut Setiawati (2021), “uji multikolinearitas dilakukan agar dapat 

mengamati ada atau tidak korelasi tinggi antara berbagai variabel bebas di dalam suatu 

model regresi linier berganda” (Setiawati, 2021). Namun, jika terdapat korelasi tinggi 

diantara variabel yang bebas, setelah itu terlihat pengaruh ataupun hubungan diantara 
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variabel bebas tersebut dengan variabel terikat akan mengalami gangguan. Uji 

multikolinearitas ini agar dikatakan bebas maka harus mempunyai nilai VIF (Variance 

Inflantion Factor) yang tidak lebih dari angka 10 dan mempunyai angka toleransi tidak 

kurang dari 0,10 atau 10%. 

3) Uji Heteroskedastisitas 
 

Menurut Billy (2022), “uji heteroskedastisitas adalah varians dari residual yang 

tidak sama untuk satu pengamatan ke lain pengamatan” (Billy, 2022). Jika varian dari 

residual tetap sama dari satu pengamatan ke lainnya itu disebut uji homokedastisitas, 

sedangkan jika berbeda disebut uji heteroskedastisitas. Cara peneliti dalam 

mengetahui apakah ada ataupun tidak gejala heteroskedastisitas dapat dilihat dengan 

melakukan pengujian oleh output scatterplot. Pada output scatterplot nantinya akan 

terlihat gambar titik-titik yang penyebarannya secara merata dan juga tidak berbentuk 

pola tertentu yang jelas, maka hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

4) Uji Autokorelasi 

 
Menurut Azuar Juliandi, Irfan (2014), “autokorelasi mempunyai tujuan 

menguji yang dimana apakah di dalam model regresi linier terdapat korelasi di antara 

kesalahan dari penganggu dalam periode ke-t terhadap kesalahan dalam periode t-1 

sebelumnya” (Azuar Juliandi, Irfan, 2014). Permasalahan autokorelasi dapat terjadi 

ketika terdapat korelasi dan model regresi linear yang cukup baik ialah model yang 

tidak terpengaruh oleh autokorelasi. Uji autokorelasi di dalam studi ini menggunakan 

uji Durbin Watson (DW) dengan rumus du < d < 4-du. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Menurut Yuniarto (2016), “regresi linier berganda ialah masih keberlanjutan 

dari regresi linier sederhana, kalau regresi linier sederhana itu hanya menggunakan 
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Gambar III. 4 

Rumus Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

satu variabel (X) independen saja dan satu variabel (Y) dependen” (Yuniarto, 2016). 

Secara sederhana, analisis regresi linier berganda berarti penganalisisan yang 

menggunakan lebih dari satu variabel (X) independen untuk dapat mengerti apakah 

ada ataupun tidak hubungan di antara variabel (X) independen dan variabel yang 

terikat (Y) bersifat positif ataupun negatif. 

Menurut (Sinaga et al., 2022) bentuk persamaan dari regresi linier berganda 

yang dalam penelitiannya hanya menggunakan dua variabel independen. 

Y = a + b1. x1 + b2. x2 
 

Keterangan : 

 

Y = Variabel tidak bebas 

a = Konstanta 

b1,b2 = Nilai koefisien regresi 

x1,x2 = Variabel bebas 

3. Uji Hipotesis 

 

1) Uji Parsial (Uji t) 

 

Menurut Ghozali (2019) dalam Sehangunaung (2023), “uji t biasanya 

memberikan petunjuk dengan seberapa besarnya pengaruh dalam satu variabel yang 

bebas secara individu di dalam penjelasan variabel yang terikat” (Sehangunaung et al., 

2023). Nilai thitung dan ttabel dibandingkan untuk melakukan pengujian secara 

parsial. Uji parsial ini menggunakan tingkat signifikasi sebesar 0,05. Kriteria atau 

syarat uji parsial adalah : 

1. Nilai sig < 0,05, artinya H0 di tolak maka, ada pengaruh atau hubungan 

signifikasi terhadap variabel independen dan dependen. 
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2. Nilai sig > 0,05, artinya H0 di terima maka, tidak ada pengaruh atau hubungan 

signifikasi terhadap variabel independen dan dependen. 

2) Uji Simultan (Uji F) 

 
Menurut Ghozali (2018:179) dalam Ferils (2022), “uji F, yaitu uji pengaruh 

bersamaan yang di pergunakan dalam mengetahui apakah terdapat variabel yang bebas 

secara bersama-sama melibatkan variabel terikat” (Ferils, 2022). Uji simultan ini sama 

dengan uji parsial yang dimana penggunaan tingkat signifikasi yaitu 0,05. Kriteria atau 

syarat dalam uji simultan yaitu : 

1. Nilai sig > 0,05 atau Fhitung > Ftabel, artinya signifikasi dan simultan. 

 

2. Nilai sig < 0,05 atau Fhitung < Ftabel artinya tidak signifikasi dan tidak 

berpengaruh simultan. 

3) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Menurut Ghozali (2018:179) dalam Ferils (2022), “uji koefisien determinasi 

merupakan pengujian goodness-fit dari model regresi atau dilakukan yang bermaksud 

agar mengetahui besarnya kontribusi variabel (X) bebas terhadap variabel (Y) terikat” 

(Ferils, 2022). Uji koefisien determinasi berada diantara angka nol sampai satu. 

Kemampuan yang sangat terbatas untuk menguraikan variabel independen terhadap 

variabel dependen, menurut nilai R2. Nilai tersebut mendekati satu, artinya variabel 

bebas memberi semua hampir data yang dibutuhkan dalam memperkirakan variabel 

terikat. Maka dari itu, banyaknya peneliti menyarankan untuk penggunaan nilai 

adjusted R2 disaat menganalisis model regresi. Dan jika dalam pengujian empiris nilai 

adjusted R2 bernilai negatif, maka nilai tersebut bernilai nol. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

4.1.1 Perkembangan dan Kegiatan Usaha 

 

Kota Depok berasal dari sebuah kecamatan di daerah Parung di Kabupaten 

Bogor. Seiring dengan pertumbuhan perdagangan maupun jasa yang dirasa semakin 

tinggi, maka perlu ditingkatkan kecepatan pelayanan. Pada akhirnya, Kota Depok 

dimekarkan tanggal 20 April 1999 dan seluruh desa menjadi Kelurahan. Saat ini, 

memiliki sebelas kecamatan dan salah satunya yaitu, Kecamatan Cilodong. 

Cilodong merupakan suatu kecamatan di Kota Depok, di Jalan Raya Jakarta – 

Bogor KM 39. Dahulu kecamatan ini adalah pemekaran dari Kecamatan Sukmajaya. 

Cilodong sendiri terkenal karena menjadi Markas Divisi 1 Kostrad dan Situ Cilodong 

adalah sebuah tempat wisata gratis yang dapat dikunjungi oleh semua orang. 

Kecamatan ini didalamnya juga memiliki lokasi Alun-Alun Kota Depok yang 

merupakan tempat impian para pedagang untuk berjualan di daerah ini karena 

banyaknya pengunjung yang datang, terlebih pada waktu weekends. 

UMKM sering berkontribusi dalam perekonomian nasional. Di Depok, 

UMKM mengalami pertumbuhan yang baik terlihat bahwa jumlah UMKM di Kota 

Depok mendapatkan lebih dari 219.000 UMKM dan angka ini akan terus meningkat 

berkat berbagai inisiatif dan juga dukungan dari pemerintah setempat serta 

perkembangan infrastruktur dan ekonomi di wilayah tersebut. Angka tersebut 

termasuk dalam berbagai macam barang yang dibuat oleh UMKM Depok, yaitu 

kuliner, handycraft, percetakan, jahit, sembako, fashion, dan kecantikan. Pemerintah 
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Kota Depok juga mulai meluncurkan program-program untuk mendukung UMKM, 

termasuk pelatihan kewirausahaan, bantuan modal, dan kemudahan perizinan usaha. 

Dibandingkan dengan semua jenis UMKM, kuliner memiliki angka UMKM paling 

banyak di Depok, menurut data. Namun, ada Kecamatan di Kota Depok yang jumlah 

UMKM nya berada ditengah-tengah, tidak paling tinggi dan juga tidak paling rendah 

yaitu, Kecamatan Cilodong. 

Saat ini UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok terus berkembang pesat 

dengan adanya dukungan dan kerjasama antara UMKM, pemerintah, masyarakat dan 

komunitas. Produk-produk UMKM Cilodong mulai dikenal secara luas dan diminati 

oleh masyarakat dengan berbagai sektor seperti kuliner, kerajinan tangan, jasa, dan 

perdagangan yang menjadi andalan. Inovasinya terus didorong, baik dalam hal produk, 

proses, maupun model bisnis untuk memastikan UMKM di Kecamatan Cilodong Kota 

Depok tetap kompetitif maupun relevan di pasar yang selalu mengalami perubahan. 

Dalam studi ini, peneliti mengambil lokasi di Kecamatan Cilodong Kota 

Depok dengan melibatkan UMKM dalam berbagai macam produk sebanyak 64 

UMKM. UMKM di Kecamatan Cilodong mendapatkan angka yang tidak banyak 

dibandingkan kecamatan lain, maka dari itu modal usaha dan beban promosi penulis 

angkat untuk permasalahan penelitian ini agar para pemilik UMKM usahanya dapat 

berjalan dengan berhasil. 
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Pembina 

Koperasi Sie. Kreatif Sie. Humas Sie. Sosial 
Sie. Klaster 

Usaha 
Sie. 

Marketing Sie. Diklat 

Bendahara Sekretaris 

Ketua/Wakil 

Anggota Forum UMKM Kecamatan 
Cilodong 

 

 

 

4.1.2 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas 
 

 
 

     
 

 

Gambar IV. 1 

Struktur Organisasi UMKM Kecamatan Cilodong 

 

Uraian tugas dari struktur organisasi diatas ialah : 

 

1. Pembina 

 

Tugas dari pembina UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok adalah : 

 

1. Melakukan pemetaan potensi ekonomi lokal dan menentukan sektor-sektor 

usaha yang memiliki peluang besar untuk dikembangkan di Kecamatan 

Cilodong Kota Depok. 

2. Sosialisasi dan edukasi tentang pentingnya kewirausahaan dan memberikan 

pelatihan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dan potensi lokal. 

3. Membantu membangun jaringan kerjasama dengan pemerintah setempat, 

komunitas, dan pelaku usaha lainnya untuk mendukung pengembangan 

UMKM. 

4. Membantu UMKM dalam mengurus perizinan usaha, sertifikasi produk 

seperti sertifikasi halal, SNI dan memenuhi persyaratan legalitas. 

Koordinator 
Kel. 

Jatimulya 

Koordinator 
Kel. 

Kalimulya 

Koordinator 
Kel. Kalibaru 

Koordinator 
Kel. 

Cilodong 

Koordinator 
Kel. 

Sukamaju 
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5. Menyelenggarakan atau memfasilitasi para pelaku UMKM dalam pameran 

dagang, bazar, dan event ekonomi lainnya untuk memperluas jaringan 

pemasaran. 

2. Ketua dan Wakil Ketua 
 

Tugas dari ketua UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok adalah : 

 

1. Mengawasi dan mengkoordinasikan semua kegiatan UMKM di Kecamatan 

Cilodong Kota Depok. 

2. Membuat rencana strategis dan mendorong inovasi di kalangan UMKM untuk 

meningkatkan daya saing mereka. 

3. Berkolaborasi dengan pemerintah daerah dan lembaga terkait untuk mengatur 

program UMKM. 

4. Memberdayakan anggota UMKM dengan pelatihan dan pendampingan untuk 

meningkatkan keterampilan dan kapasitas mereka. 

5. Menjadi suara UMKM di tingkat kecamatan, berinteraksi dengan pemerintah 

setempat dan lembaga lainnya untuk memperjuangkan kepentingan UMKM. 

Tugas dari wakil UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok adalah : 
 

1. Memberikan dukungan penuh kepada ketua UMKM dalam menjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya. 

2. Melakukan pendampingan dan memberikan bimbingan kepada anggota 

UMKM dalam mengembangkan bisnis mereka. 

3. Mewakili UMKM di forum publik dan berinteraksi dengan pihak terkait, 

seperti pemerintah daerah untuk memperjuangkan kepentingan UMKM. 

4. Membangun dan memperluas jaringan kolaborasi antara UMKM, pemerintah 

daerah, lembaga keuangan, dan organisasi lainnya. 
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5. Bersiap untuk menangani situs krisis yang mungkin mempengaruhi UMKM 

di kecamatan tersebut. 

3. Sekretaris 

 
Tugas dari sekretaris UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok adalah : 

 

1. Mengelola dan menyimpan dokumen penting terkait dengan kegiatan UMKM. 

 

2. Menjalin komunikasi dengan pelaku UMKM di kecamatan untuk memastikan 

mereka mendapatkan informasi terbaru dan bantuan yang diperlukan. 

3. Memberikan informasi dan pendampingan kepada pelaku UMKM terkait 

perizinan, pelatihan, dan akses permodalan. 

4. Mendukung manajer dalam perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan 

aktivitas UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok. 

5. Untuk mengevaluasi kinerja dan keberhasilan, program dan kegiatan UMKM 

di Kecamatan Cilodong Kota Depok harus dipantau dan dievaluasi. 

4. Bendahara 

 

Tugas dari bendahara UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok adalah : 

 
1. Mencatat dan mengelola semua transaksi keuangan UMKM, termasuk 

penerimaan dan pengeluaran. 

2. Melakukan pembukuan yang rapi dan sistematis sesuai dengan prinsip-prinsip 

akuntansi. 

3. Mengatur pembayaran gaji, honorarium, dan insentif lainnya kepada staff dan 

karyawan UMKM. 

4. Menganalisis kinerja keuangan UMK, termasuk membuat proyeksi keuangan 

dan mengidentifikasi area-area yang memerlukan perhatian khusus. 

5. Membantu dalam mengembangkan dan memperbarui prosedur dan sistem 

keuangan untuk menjadi lebih efektif dan efisien. 
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5. Sie. Diklat 

 

Tugas dari sie. diklat UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok adalah : 

 

1. Melakukan survei dan analisis kebutuhan pelatihan UMKM di Kecamatan 

Cilodong Kota Depok. 

2. Menyediakan tempat pelaksanaan yang sesuai dengan kapasitas dan fasilitas 

yang diperlukan. 

3. Memberikan bimbingan dan pendampingan lanjutan kepada UMKM yang 

membutuhkan. 

4. Mengembangkan keterampilan khusus dalam memproduksi barang, 

meningkatkan kualitas produk, dan memperbaiki proses produksi. 

5. Membantu UMKM untuk memperluas jaringan dengan pemasok, distributor, 

atau mungkin pelanggan potensial. 

6. Sie. Marketing 

 

Tugas dari sie. marketing UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok adalah : 

 

1. Membuat rencana pemasaran untuk meningkatkan visibilitas dan penjualan 

produk UMKM lokal. 

2. Merencanakan dan melaksanakan berbagai bentuk promosi seperti pameran, 

diskon, atau kampanye lainnya. 

3. Membantu UMKM lokal dengan strategi pemasaran, peningkatan kualitas 

produk, dan pengembangan bisnis. 

4. Membangun jaringan dengan mitra lokal, influencer, dan komunitas di sekitar 

Cilodong untuk mendukung penjualan dan promosi. 

5. Membangun serta mempertahankan hubungan baik dengan pelanggan serta 

memberikan pengalaman ke pelanggan secara positif. 
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7. Sie. Klaster Usaha 

 

Tugas dari sie. klaster usaha UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok adalah: 

 

1. Membantu UMKM dalam mengembangkan bisnis mereka melalui berbagai 

program pengembangan, pelatihan, dan pendampingan. 

2. Memberikan pembinaan dan pendampingan kepada UMKM dalam hal 

manajemen usaha, pemasaran, dan administrasi. 

3. Mengkoordinasikan dan memperkuat kerjasama antara UMKM dalam klaster 

yang sama untuk saling mendukung dan memperkuat daya saing. 

4. Membantu UMKM dalam memenuhi standar kualitas yang dibutuhkan, 

misalnya sertifikasi halal, BPOM, dan lainnya. 

5. Membantu UMKM untuk memperluas pemasaran produknya, termasuk 

pemasaran online maupun offline, dan mencari peluang ekspor. 

8. Sie. Sosial 

 

Tugas dari sie. sosial UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok adalah : 

 

1. Membantu pertumbuhan UMKM di wilayah tersebut, termasuk memberikan 

bimbingan dan pendampingan kepada pengusaha UMKM. 

2. Melakukan tindakan yang berfungsi meningkatkan kesejahteraan sosial 

maupun ekonomi rakyat melalui UMKM. 

3. Memberikan pelayanan berupa informasi dan pengaduan kepada pengusaha 

UMKM terkait dengan perizinan, permodalan, dan permasalahan lainnya. 

4. Membantu dalam strategi pemasaran dan promosi produk UMKM agar lebih 

dikenal di wilayah lokal maupun regional. 

5. Membantu dalam penggalangan dana ataupun bantuan untuk UMKM yang 

membutuhkan untuk pengembangan usahanya. 
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9. Sie. Humas 

 

Tugas dari sie. humas UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok adalah : 

 

1. Menyebarkan informasi tentang UMKM di wilayah kecamatan. 

 
2. Mengelola maupun mengoptimalkan kehadiran UMKM melalui media sosial 

untuk dapat menjangkau pelanggan potensial dan untuk membangun merk. 

3. Bekerja sama dengan UMKM untuk membantu mempromosikan dan 

mendukung kegiatan. 

4. Bertindak sebagai perwakilan UMKM dalam hal-hal yang berkaitan dengan 

kepentingan publik yang mempengaruhi UMKM di wilayah tersebut. 

5. Melakukan pemantauan terhadap upaya-upaya humas yang dilakukan serta 

mengevaluasi dampaknya terhadap UMKM. 

10. Sie. Kreatif 

 

Tugas dari sie. kreatif UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok adalah : 

 

1. Mengelola media sosial ataupun kampanye pemasaran online umtuk 

meningkatkan eksposur dan penjualan produk UMKM. 

2. Merencanakan dan menerapkan strategi pemasaran yang efektif untuk 

mempromosikan produk UMKM di kecamatan tersebut. 

3. Membantu UMKM dalam peningkatan branding mereka seperti, menciptakan 

logo, desain kemasan produk, dan identitas merk yang menarik. 

4. Mendorong UMKM agar mengembangkan produk baru ataupun memperbarui 

barang yang sudah ada untuk memeuhi kebutuhan pasar. 

5. Melakukan evaluasi berkala terhadap progres dan hasil dari strategi kreatif 

yang diterapkan untuk memastikan pencapaian tujuan yang diinginkan. 
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11. Koperasi 

 

Tugas dari koperasi UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok adalah : 

 

1. Memfasilitasi penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung produksi 

dan distribusi produk UMKM. 

2. Memberi kemudahan akses keuangan kepada UMKM, seperti dapat pinjaman 

dengan bunga yang rendah. 

3. Memberikan pelatihan dan pendidikan bagi anggota koperasi agar mereka 

dapat mengelola usaha mereka dengan lebih baik. 

4. Koperasi membantu memasarkan produk-produk UMKM secara bersama- 

sama agar daya jual dan akses pasar dapat meningkat. 

5. Koperasi dapat membantu UMKM dalam pengembangan produk dan inovasi 

produk mereka sehingga produk tersebut dapat dibandingkan dengan produk 

lain. 

12. Koordinator UMKM Kelurahan 

 

Tugas dari koordinator wilayah kelurahan UMKM di Kecamatan Cilodong Kota 

Depok adalah : 

1. Mengumpulkan data dan membuat laporan tentang perkembangan UMKM di 

lima kelurahan yang ada di Kecamatan Cilodong Kota Depok, serta menilai 

program yang sudah ada. 

2. Menjadi perwakilan bagi pelaku UMKM di masing-masing kelurahan untuk 

mendukung kepentingan UMKM dan mendorong pemberdayaan ekonomi 

lokal. 

3. Menjaga komunikasi yang efektif dengan pemilik UMKM di masing-masing 

kelurahan. 
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4. Mengkoordinasikan kegiatan UMKM di setiap kelurahan, termasuk 

memberikan pendampingan kepada pemilik UMKM. 

5. Berkolaborasi dengan pihak terkait, seperti pemerintah daerah, organisasi 

swasta, dan masyarakat untuk mendukung pertumbuhan UMKM. 

13. Anggota forum UMKM 
 

Tugas dari anggota forum UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok adalah : 

 

1. Berpartisipasi aktif dalam diskusi dan koordinasi antar anggota forum untuk 

saling bertukar informasi dan pengalaman. 

2. Membangun dan mengembangkan jaringan dengan UMKM lainnya, 

pemerintah setempat dan pihak terkait lainnya. 

3. Membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh UMKM di wilayah 

Kecamatan Cilodong. 

4. Merencanakan serta melaksanakan kegiatan pemasaran ataupun promosi 

bersamaan untuk meningkatkan visibilitas UMKM di Kecamatan Cilodong. 

5. Melakukan pemantauan terhadap perkembangan UMKM di Kecamatan 

Cilodong dan mengevaluasi dampak dari kegiatan forum tersebut. 

4.2 Hasil Pengumpulan Data 
 

Peneliti menggunakan data asli yang didapatkan dari pengisian kuesioner yang 

peneliti sebarkan pada pedagang UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok. Data 

yang dimanfaatkan dalam studi ini ialah data primer yang diperoleh dari tanggapan 

responden yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini melalui penggunaan 

kuesioner. Informasi yang diperoleh dari tanggapan para responden akan digunakan 

sebagai landasan untuk menjawab semua masalah yang telah diidentifikasi dalam bab 

sebelumnya. 
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Tabel IV. 1 

Hasil Pengumpulan Data 

 

 

 

Berdasarkan masalah yang dihadapi dan rumusan masalah yang telah disusun, 

serta untuk memenuhi kebutuhan pengujian hipotesis, studi ini menggunakan analisis 

statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif mencakup evaluasi tanggapan 

responden terhadap variabel yang akan diteliti, serta analisis kuantitatif yang 

menggunakan teknik dan rumus perhitungan untuk mengatasi masalah penelitian, 

dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. Data yang terkumpul melalui 

kuesioner telah berhasil dikumpulkan dan disajikan oleh peneliti dengan tabel dibawah 

ini. 

 

 

 
 

No Nama Usaha Alamat 

1 Sancookies Depok 

2 Imk photo Depok 

3 Minbab (Mini kebab) Depok 

4 Dapurmoodys 
Depok 

5 Spookynclean & seken story 
Depok 

6 Ananda cake Depok 

7 k2prettynails Depok 

8 Berkah Cahaya Motor 
Depok 

9 Dimsum Dewi 
Depok 

10 Ayss Cathering 
Depok 

11 Wirausaha 
Depok 

12 Devi Shop 
Depok 

13 Sebring.sebrang 
Depok 

14 
Kantin M To M Universitas 

Pancasila 
Depok 

15 Favorablee_id Depok 
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16 Penjual tutut (keong sawah) 
Depok 

17 Laundry 
Depok 

18 Thringting 
Depok 

19 Rahels kitchen 
Depok 

20 Coffee shop 
Depok 

21 Pepper chick Depok 

22 Reesert Depok 

23 Takoyaki Arkan Abisal Depok 

24 Kebuli NRS 
Depok 

25 Kuliner Betawi Depok 

26 Amanina Event Organizer 
Depok 

27 Beranda Pizza Depok 

28 Camaru 
Depok 

29 Ar pro pesta 
Depok 

30 Palima Foods Depok 

31 Gosfi Depok 

32 Tripmee 
Depok 

33 Ani Nurjanah 
Depok 

34 King snack jakarta 
Depok 

35 Frozen Foods Olahan Ikan 
Depok 

36 Dayclean Depok 

37 Pedagang umkm 
Depok 

38 Jahe Manis 
Depok 

39 Warung Ninik 
Depok 

40 Dapur Iboequ Depok 

41 Warung Siti 
Depok 
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42 Tulodo 
Depok 

43 Bumi Hejo Depok 

44 Malmel Catering 
Depok 

45 Ayam bakar dapur mamah 
Depok 

46 Hermiecraft Depok 

47 Zianka Cookies 
Depok 

48 Chaby's 
Depok 

49 Tartik Collection 
Depok 

50 PukisMas98 
Depok 

51 Kintana Catering 
Depok 

52 Dapur gofizh 
Depok 

53 Roti Bakar 77 
Depok 

54 Jus Sultan 
Depok 

55 Ayam Penyet Untung 
Depok 

56 Akurasa Cookies 
Depok 

57 Juju Snack 
Depok 

58 Dhiyaul Aneka Snack 
Depok 

59 Griya Bakery 
Depok 

60 CQ Cookies 
Depok 

61 Rengginang Saini 
Depok 

62 Black Garlic Najwa 
Depok 

63 Seblak Azaa 
Depok 

64 Mie Ayama Villa 
Depok 

Sumber : Data diolah, 2024 
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Berdasarkan tabel IV.1, diperoleh data dari pengisian kuesioner oleh para 

pelaku UMKM sebanyak 64 sampel/responden. Data tersebut berisi nama usaha, serta 

alamat dari usaha tersebut berasal. 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 
Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Modal Usaha (X1) 65 10 19 15,26 2,041 

Beban Promosi (X2) 65 14 25 20,82 2,518 

Laba (Y) 65 13 25 18,85 2,360 

Valid N (listwise) 65     

Sumber : Data Diolah, 2024 

Gambar IV. 2 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Berdasarkan gambar IV.2, variabel modal usaha memperoleh nilai mean 15,26 

 

,nilai maximum 19, dan nilai minimum 10 yang menunjukkan bahwa modal usaha pada 

pelaku UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok masih terbilang cukup tinggi. 

Untuk beban promosi memiliki nilai rata-rata 20,82 dengan nilai maximum yang cukup 

tinggi yaitu 25 dan nilai minimum 14 yang menunjukkan bahwa UMKM di Kecamatan 

Cilodong Kota Depok memiliki beban promosi yang tinggi. Kemudian untuk nilai 

mean pada laba sebesar 18,85 dengan nilai maximum 25 dan nilai minimum 13 

menunjukkan bahwa laba pada pelaku UMKM di Kecamatan Cilodong Kota depok 

masih dikatakan tinggi. 

4.3 Variabel Yang Diteliti / Deskripsi Karakteristik Responden 

 

Peneliti memilih responden untuk penelitian ini dari sektor UMKM yang 

berlokasi di Kecamatan Cilodong Kota Depok, khususnya di sekitar Alun-Alun Kota 

Depok. Sebanyak 64 responden diambil secara acak untuk menjadi bagian dari 

penelitian ini. Dalam studi ini, karakteristik responden terbagi ke dalam lima faktor 
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yaitu, jenis kelamin, usia, lama berdirinya usaha, modal usaha per bulan, dan 

pendapatan per bulan. Berikut adalah deskripsi tentang karakteristik para responden 

dalam studi ini : 

1. Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin para pelaku UMKM di 

Kecamatan Cilodong Kota Depok, hasil penjabaran dari 64 responden, yaitu : 

Tabel IV. 2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Responden Persentase 

Laki-Laki 15 23,4% 

Perempuan 49 76,6% 

Total 64 100% 

Sumber : Data Diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel IV.2, terdapat 15 responden yang berjenis kelamin laki-laki 

mencakup 23,4% dari total, sedangkan jumlah responden perempuan sebanyak 49 

orang mencakup 76,6% dari total. Data diatas menujukkan bahwasannya responden 

yang paling dominan ialah perempuan karena perempuan sering kali memiliki 

keterampilan yang relevan dengan perdagangan, seperti memasak, menjahit, ataupun 

kerajinan tangan yang bisa dimanfaatkan untuk berdagang. 

 
 

2. Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 

Karakteristik responden berdasarkan usia para pelaku UMKM di Kecamatan 

Cilodong Kota Depok, hasil penjabaran dari 64 responden yaitu: 
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Tabel IV. 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Usia Responden Persentase 

< 30 41 64,1% 

31 – 40 10 15,6% 

> 41 13 20,3% 

Total 64 100% 

Sumber : Data Diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel IV.3, terdapat 41 responden dengan usia di bawah 30 tahun, 

menyumbang 64,1% dari total. Responden yang usianya 31 sampai 40 tahun memiliki 

jumlah 10 orang atau sekitar 15,6%. Sementara itu, responden yang usianya lebih dari 

41 tahun berjumlah 13 orang yang merupakan sekitar 20,3%. Kebanyakan responden 

berusia di bawah 30 tahun karena, generasi muda lebih akrab dengan teknologi dan 

internet yang memudahkannya untuk memanfaatkan platform tersebut untuk 

berdagang. Platform tersebut termasuk media sosial, marketplace online, dan aplikasi 

pembayaran digital untuk mendukung usaha mereka. 

 
 

3. Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha Berdiri 

 

Karakteristik responden berdasarkan dari lama usahanya berdiri para pelaku 

UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok, hasil penjabaran dari 64 responden 

yaitu: 

Tabel IV. 4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usahanya Berdiri 

 

Lama Usahanya 

 

Berdiri 

 

Responden 

 

Persentase 



57 
 

 

 

 

 

< 2 Tahun 31 48% 

3-5 Tahun 26 41% 

> 5 Tahun 7 11% 

Total 64 100% 

Sumber : Data Diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel IV.4, 31 responden yang telah menjalankan usahanya 

selama kurang dari 2 tahun menandai 48% dari total, sementara 26 responden yang 

telah beroperasi selama 3-4 tahun, menyumbang 41% dari sampel penelitian. 

Selanjutnya, ada 7 responden yang usahanya sudah berjalan lebih dari 5 tahun, 

mewakili 11% dari total sampel. Data diatas dapat diketahui bahwasannya responden 

yang paling dominan dalam studi ini ialah pengusaha baru yang telah menjalankan 

usahanya selama kurang dari 2 tahun, meskipun begitu ini menunjukkan dinamika 

pasar yang terus berkembang dan keinginan untuk berinovasi serta menempatkan diri 

dalam perubahan yang dapat terjadi di lingkungan bisnis. 

 
 

4. Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Modal Usaha Perbulan 

Karakteristik responden berdasarkan dari modal usaha perbulan para pelaku 

UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok, hasil penjabaran dari 64 responden 

yaitu: 

Tabel IV. 5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Modal Usaha Perbulan 

 

Modal Usaha Perbulan Responden Persentase 

< Rp. 1.000.000 16 25% 

Rp. 1.000.000 - Rp. 3.000.000 31 48,4% 

Rp. 3.000.000 - Rp. 6.000.000 11 17,2% 
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> Rp. 6.000.000 6 9,4% 

Total 64 100% 

Sumber : Data Diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel IV.5, dapat disimpulkan bahwa sebanyak 16 responden 

mengeluarkan modal usaha perbulan dibawah 1 juta dengan persentase 25%, 31 

responden mengeluarkan modal usaha sebesar 1 juta sampai 3 juta perbulan dengan 

persentase sebesar 48,4%. 11 responden mengeluarkan modal sebanyak 3 juta sampai 

6 juta perbulan dengan persentase 17,2%, dan 6 responden mengeluarkan modal usaha 

lebih dari 6 juta perbulannya dengan persentase 9,4%. Dengan 1 juta sampai 3 juta 

responden lebih banyak memilihnya untuk mengeluarkan modal usaha per bulan 

karena, banyak pedagang terutama yang masih pemula memiliki keterbatasan modal 

awal. Mengeluarkan 1 juta sampai 3 juta merupakan jumlah yang terjangkau bagi 

banyak orang yang ingin mencoba mulai usaha tanpa melakukan pinjaman besar ke 

pihak bank atau pihak lain yang terkait. 

 
 

5. Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Bersih Per Bulan 

Karakteristik responden berdasarkan dari pendapatan bersih perbulan para 

pelaku UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok, hasil penjabaran dari 64 

responden yaitu: 

Tabel IV. 6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Bersih Perbulan 

 

Pendapatan Bersih Perbulan Responden Persentase 

< Rp. 1.000.000 7 10,9% 

Rp. 1.000.000 - Rp. 3.000.000 20 31,3% 

Rp. 3.000.000 - Rp. 6.000.000 16 25% 
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> Rp. 6.000.000 21 32,8% 

Total 64 100% 

Sumber : Data Diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel IV.6, dapat disimpulkan bahwa 7 responden yang 

merupakan 10,9% dari total memiliki pendapatan bersih per bulan di bawah 1 juta. 

Sementara itu, 20 responden yang mencakup 31,3% dari sampel memiliki pendapatan 

bersih antara 1 juta hingga 3 juta per bulan. 16 responden memperoleh pendapatan 

bersih sebanyak 3 juta sampai 6 juta perbulan dengan persentase 25%, dan 21 

responden memperoleh pendapatan bersih lebih dari 6 juta perbulannya dengan 

persentase sebesar 32,8%. Dengan pencapaiannya maka sudah banyak reponden yang 

memiliki pendapatan lebih dari diatas rata-rata. Keberhasilan ini biasanya merupakan 

hasil dari perencanaan yang siap, eksekusi di lapangan yang baik, dan kemampuan 

beradaptasi dengan perubahan pasar maupun kebutuhan konsumen. 

4.4 Analisis dari Variabel Yang Diteliti 

 

4.4.1 Uji Validitas 

 

Pengujian validitas untuk menilai keabsahan data kuesioner yang akan 

digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. Caranya yaitu melalui uji signifikasi 

yang membandingkan dari nilai yang dihitung (rhitung) dengan nilai tabel (rtable) 

dalam derajat kebebasan (df) = n-2. N yang dimaksud merupakan jumlah sampel. 

Apabila rhitung > rtabel dalam kolom Corected Item – Total Correlation dan nilai r 

bernilai positif, dalam hal ini pernyataan tersebut dapat dikatakan valid. 

Dalam studi ini terdapat total 64 responden yang menjadi sampel, 

menghasilkan nilai (df) = 64-2, nilai rtabel untuk df 62 ialah 0,2461. Uji validitas ini 

peneliti gunakan SPSS versi 26 untuk windows, dengan hasil sebagai berikut. 
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1. Uji Validitas Modal Usaha (X1) 

 

Tabel IV. 7 

Rekapitulasi Uji Validitas Modal Usaha (X1) 

 

 

Indikator 

rhitung (Pearson 

 

Correlation) 

 

r tabel 

 

Keterangan 

X1.1 0,547 0,2461 Valid 

X1.2 0,711 0,2461 Valid 

X1.3 0,731 0,2461 Valid 

X1.4 0,518 0,2461 Valid 

X1.5 0,353 0,2461 Valid 

Sumber : Data Diolah, 2024 
 

Dari tabel IV.7, dapat dilihat yaitu tiap-tiap indikator pernyataan untuk modal 

usaha memperoleh rhitung (pearson correlation) yang melebihi kriteria rtabel sebesar 

0,2461. Maka, peneliti menyimpulkan bahwa dari segi statistik, setiap indikator 

pernyataan untuk modal usaha dinyatakan valid serta layak dipergunakan sebagai data 

didalam penelitian ini. 

2. Uji Validitas Beban Promosi (X2) 

 

Tabel IV. 8 

Rekapitulasi Uji Validitas Beban Promosi (X2) 

 

 

Indikator 

r hitung (Pearson 

 

Correlation) 

 

r tabel 

 

Keterangan 

X2.1 0,753 0,2461 Valid 

X2.2 0,726 0,2461 Valid 

X2.3 0,685 0,2461 Valid 

X2.4 0,645 0,2461 Valid 
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X2.5 0,652 0,2461 Valid 

Sumber : Data Diolah, 2024 
 

Dari tabel IV.8, terlihat bahwa setiap indikator pernyataan untuk beban 

promosi memperoleh rhitung (pearson correlation) yang melebihi nilai kriteria rtabel 

sebesar 0,2461. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan yang dimana dari segi 

statistik, setiap indikator pernyataan untuk beban promosi dinyatakan valid serta layak 

dipergunakan untuk data didalam penelitian ini. 

3. Uji Validitas Laba (Y) 

 

Tabel IV. 9 

Rekapitulasi Uji Validitas Laba (Y) 

 

 

Indikator 

r hitung (Pearson 

 

Correlation) 

 

r tabel 

 

Keterangan 

Y.1 0,602 0,2461 Valid 

Y.2 0,375 0,2461 Valid 

Y.3 0,651 0,2461 Valid 

Y.4 0,675 0,2461 Valid 

Y.5 0,493 0,2461 Valid 

Sumber : Data Diolah, 2024 
 

Dari tabel IV.9, terlihat bahwa setiap indikator pernyataan untuk laba 

memperoleh rhitung (pearson correlation) yang melebihi nilai kriteria rtabel sebesar 

0,2461. Maka, peneliti tarik kesimpulan bahwa dari segi statistik, setiap indikator 

pernyataan untuk variabel laba dinyatakan valid serta layak dipergunakan untuk data 

didalam penelitian ini. 
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4.4.2 Uji Reliabilitas 

 

Pengujian reliabilitas digunakan jika indikator atau butir pernyataan yang 

termasuk ke dalam kategori valid. Uji reliabilitas ialah pengukuran yang dilakukan 

dalam penelitian dengan menghitung croanbach’s alpha (α). Suatu variabel dapat 

dikatakan reliabel (handal) yaitu jika memperoleh croanbach alpha (α) > 0,60. 

Untuk menguji reliabilitas maka, digunakan analisis SPSS. Berikut merupakan 

hasil dari pengujian reliabilitas : 

Tabel IV. 10 

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

Variabel 

Jumlah 

 

Item 

 

Kriteria 

Croanbach ‘s 

 

Alpha 

 

Keterangan 

Modal Usaha (X1) 5 0,60 0,745 Reliabel 

Beban Promosi (X2) 5 0,60 0,772 Reliabel 

Laba (Y) 5 0,60 0,712 Reliabel 

Sumber : Data Diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel IV.10, variabel modal usaha memiliki koefisien 

croanbach’s alpha sebesar 0,745 (74,5%), variabel beban promosi memiliki koefisien 

croanbach’s alpha sebesar 0,772 (77,2%), dan variabel laba memiliki koefisien 

croanbach’s alpha sebesar 0,712 (71,2%). Semua variabel menunjukkan reliabilitas 

yang lebih tinggi daripada standar koefisien croanbach’s alpha yaitu 0,60. Maka, 

semua variabel dianggap reliabel dan layak digunakan untuk data dalam penelitian ini. 

4.4.3 Uji Asumsi Klasik 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menentukan apakah data sampel peneliti 

berasal dari distribusi normal ataupun tidak. Data yang dapat dikatakan baik serta 
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layak untuk dipergunakan dalam studi ini ialah data yang memiliki distribusi normal. 

Dalam studi ini, peneliti memilih gunakan uji normalitas yang menggunakan tes 

nonparametrik Kolmogorov-Smirnov dengan program IBM SPSS versi 26.0. Berikut 

merupakan hasil pengujian normalitas : 

 
 

S) diperoleh nilai sig > 0,05 artinya data berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai sig 
 

< 0,05 artinya data berdistribusi tidak normal” (Permatasari, 2021). Untuk 

membuktikan hasil uji normalitas apakah grafik menunjukkan distribusi normal atau 

tidak, peneliti juga melakukan uji dengan metode lain, yaitu Kolmogorov-Smirnov. 

Berikut dijelaskan dalam gambar Kolmogorov-Smirnov : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data Diolah, 2024 

Gambar IV. 3 

Hasil Uji P-Plot 

Pada Gambar IV.3, P-Plot menunjukkan bahwa banyaknya titik tersebar 

mengikuti garis diagonal, yang mengarah pada kesimpulan bahwasannya model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Menurut Permatasari (2021), “jika dalam uji (K- 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Sumber : Data Diolah, 2024 

Gambar IV. 4 

Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 

 

Berdasarkan pada gambar IV.4, dalam uji normalitas dengan metode 

Kolmogorov-Smirnov signifikan dengan data di angka 0,095 > 0,05. Maka, peneliti 

menyimpulkan dengan memakai metode P-Plot dan Kolmogorov-Smirnov didalam 

studi ini telah memenuhi kriteria asumsi normalitas dengan berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

 

Uji ini bertujuan dalam menentukan apakah terdapat korelasi signifikan antara 

setaip variabel bebas dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) untuk 

tiap-tiap variabel bebas. Menurut Setiawati (2021), “suatu model regresi dapat dibilang 

bebas multikolinearitas apabila memiliki nilai VIF yang tidak lebih dari 10 dan punya 

angka tolerance yang tidak kurang dari 0,10” (Setiawati, 2021). Berikut merupakan 

gambar hasil pengujian multikolinearitas : 

N 65 

Normal Parametersa,b  Mean  ,0000000  

 Std. Deviation 2,00380990 

Most Extreme Differences  Absolute  ,101  

  Positive  ,101  

 Negative -,083 

Test Statistic ,101 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,095c 
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Coefficientsa 
 
 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Modal Usaha (X1) ,858 1,166 

Beban Promosi (X2) ,858 1,166 

a. Dependent Variable: Laba (Y) 

Sumber : Data Diolah, 2024 

Gambar IV. 5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan gambar   IV.5,   terlihat bahwasannya hasil nilai dari uji 

multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance X1 dan juga X2 0,858 > 0,10. 

Nilai VIF dari X1 dan X2 1,166 < 10. Sehingga, kesimpulannya adalah model regresi 
 

asumsi ini telah memenuhi persyaratan dengan hasil bebas dari gejala 

multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Dalam pengujian ini untuk stabilitas varians kesalahan dalam setiap 

perlindungannya disebut homokedastisitas. Sebaliknya, jika tidak stabil disebut 

heteroskedastisitas. Untuk melihat keberadaan adanya heteroskedastisitas dapat dilihat 

dalam gambar IV.6. 
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Sumber : Data Diolah, 2024 

Gambar IV. 6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Menurut Sabrudin & Suhendra (2019), “terlihat banyaknya titik menyebar 

secara acak, tidak berbentuk pada pola yang jelas, dan juga tersebar secara merata 

dengan posisi di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y yang berati tidak terjadi 

heteroskedastisitas” (Sabrudin & Suhendra, 2019). Dapat dilihat, berdasarkan gambar 

IV.6, menunjukkan bahwa pada output Scatterplot diketahui titiknya tersebar secara 

merata yang dimana terdapat diantara angka 0, yaitu -1 dan 1 (vertikal maupun 

horizontal) dan juga tidak berbentuk pada pola yang terstruktur dengan jelas. 

Sedangkan, apabila tidak normal maka titik-titik tersebut akan menumpuk. Oleh 

karena itu, dari hasil uji diatas peneliti menyimpulkan bahwasannya tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

 

Uji ini sering dipergunakan untuk menentukan apakah terdapat korelasi di 

antara kesalahan penganggu dalam periode t dan t-1 (sebelumnya). Dalam penelitian 

ini, peneliti memilih menggunakan Durbin Watson (DW). Regresi yang dikatakan baik 

ialah regresi yang tidak mengalami autokorelasi. Dalam penelitin ini peneliti gunakan 

Durbin Watson dapat dilihat dalam gambar berikut. 
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Model Summaryb 
 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1 ,528a ,279 ,256 2,036 2,034 

a. Predictors: (Constant), Beban Promosi (X2), Modal Usaha (X1) 

b. Dependent Variable: Laba (Y) 

 

Sumber : Data Diolah, 2024  

Gambar IV. 7 

Hasil Uji Autokorelasi 
 

Menurut Sabrudin & Suhendra (2019), “menunjukkan bahwa syarat 

pengujiannya du < d < 4-du” (Sabrudin & Suhendra, 2019). Maka, diketahui n yaitu 

jumlah sampel = 64 dan k yaitu variabel independen = 2. Menunjukkan nilai dL = 

1,5315 dan dU = 1,6601, nilai 4-dU = 2,3399. Nilai dL dan dU didapatkan dari tabel 

dW dengan α=5%. Sehingga, du < d < 4-du (1,6601 < 2,034 < 2,3399). 

Berdasarkan perhitungan dan gambar IV.7, maka diperoleh nilai DW sebesar 

2,034. Dengan menggunakan kriteria keputusan, yaitu nilai DW yang posisinya 

diantara -2 dan +2, maka peneliti simpulkan tidak terdapat autokorelasi dalam 

penelitian ini. 

4.4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Analisis regresi linier berganda menganalisis hubungan diantara dua variabel 

bebas ataupun lebih dengan variabel terikat. Tujuannya untuk memahami arah 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, serta menentukan apakah setiap 

variabel memiliki dampak positif atau negatif. Perhitungan statistik untuk analisis ini 

yaitu menggunakan SPSS versi 26. Hasil uji regresi linier berganda terdapat dalam 

gambar dibawah ini. 
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Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

 
 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,322 2,434  3,009 ,004 

Modal Usaha (X1) ,182 ,135 ,157 1,349 ,182 

Beban Promosi (X2) ,420 ,109 ,449 3,852 ,000 

a. Dependent Variable: Laba (Y) 

 

Sumber : Data Diolah, 2024 

Gambar IV. 8 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan gambar IV.8, diketahui rumusnya sebagai berikut : 
 

Y = 7,322 + 0,182 X1 + 0,420 X2 

 

Berdasarkan dari persamaan tersebut, maka dapat dijabarkan bahwa : 

 

1. Dengan nilai konstanta sebesar 7,322, hal tersebut mengindikasikan bahwa ketika 

variabel modal usaha dan beban promosi diasumsikan memiliki nilai 0, maka nilai 

laba akan menjadi 7,322. 

2. Koefisien regresi modal usaha yang bernilai angka positif sebesar 0,182, 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan sebesar 1% pada modal usaha, maka 

dari itu dapat berpengaruh pada peningkatan laba sebesar 0,182. 

3. Koefisien regresi beban promosi yang bernilai angka positif sebesar 0,420, 

mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan sebesar 1% pada beban promosi, 

maka dari itu dapat berpengaruh pada peningkatan laba sebesar 0,420. 

4.4.5 Uji Hipotesis 

 

1. Uji t 

 

Uji parsial atau uji t berfungsi untuk memperlihatkan seberapa besarnya 

pengaruh dari satu variabel independen terhadap variabel dependen, dengan syarat 
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asumsi variabel independen lainnya tetap konstan. Uji ini menjelaskan apakah setiap 

variabel independen yang masuk kedalam model dapat mempengaruhi variabel 

dependen. Hasil uji t dijelaskan dalam gambar dibawah ini. 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,322 2,434  3,009 ,004 

Modal Usaha (X1) ,182 ,135 ,157 1,349 ,182 

Beban Promosi (X2) ,420 ,109 ,449 3,852 ,000 

a. Dependent Variable: Laba (Y) 
 

Sumber : Data Diolah, 2024  
Gambar IV. 9 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 
 

Berdasarkan gambar IV.9, dapat dijelaskan hasil perhitungan uji t didapatkan 

besarnya angka t-tabel dengan syarat ketentuan 0,05 dan juga dk = (n-k-1) atau (64-2- 

1) = 61. Maka, diperoleh nilai ttabel sebesar 1,670. Menurut Sabrudin & Suhendra 

(2019), “syarat dalam penerimaan hipotesis yakni jika nilai sig < 0,05 artinya hipotesis 

diterima, sedangkan jika nilai sig > 0,05 artinya  hipotesis ditolak" (Sabrudin & 

Suhendra, 2019). Sehingga dapat dijelaskan dari masing-masing variabel adalah : 

1. Variabel modal usaha terhadap laba 

 

Dapat dilihat pada gambar IV.9, didapatkan thitung sebesar 1,349 berarti 

thitung < ttabel (1,349 < 1,670) dengan nilai sig yaitu 0,182 > 0,05. Maka dari itu, 

hipotesis menyatakan bahwasannya modal usaha memiliki pengaruh signifikan 

terhadap laba harus ditolak. Arti dari hasil uji tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

modal usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap laba, karena kebanyakan modal 

usaha digunakan secara tidak tepat, seperti investasi dalam aset yang tidak produktif, 

modal yang dipunya tidak untuk meningkatkan kualitas produk, maka dari itu dapat 

menghambat potensi laba. (H1 ditolak, H0 diterima). 
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2. Variabel beban promosi terhadap laba 

 

Dapat dilihat pada gambar IV.9, diperoleh nilai thitung sebesar 3,852 yang 

artinya thitung > ttabel (3,852 > 1,670) dengan nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05. 

Maka dari itu, hipotesis menyatakan bahwasannya beban promosi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap laba dapat diterima. Arti dari hasil pengujian ini apabila beban 

promosi dalam berdagang dilakukan secara rutin dan efektif maka akan dapat 

meningkatkan laba usaha (H2 diterima, H0 ditolak). 

2. Uji F 

 

Uji simultan atau uji F dipergunakan dalam menentukan apakah modal usaha 

dan beban promosi mempengaruhi laba secara bersamaan. Menurut Sabrudin & 

Suhendra (2019), “syarat dalam penerimaan hipotesis yakni jika nilai sig < 0,05 artinya 

hipotesis diterima, sedangkan jika nilai sig > 0,05 artinya hipotesis ditolak” (Sabrudin 

& Suhendra, 2019). Hasil uji F dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

ANOVAa 

Model  
  F Sig. 

1 Regression    12,001 ,000b 

Residual      

Total      

a. Dependent Variable: Laba (Y) 

b. Predictors: (Constant), Beban Promosi (X2), Modal Usaha (X1) 

 

Sumber : Data Diolah, 2024  

Gambar IV. 10 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 

 

Berdasarkan gambar IV.10, maka didapatkan Fhitung sebesar 12,001. Untuk 

menentukan nilai Fhitung dengan α = 5% dengan df = (n-k) atau (64-2) dan (k-1) atau 

(3-1), df (64-2 = 62) dan (3-1 = 2) hasil yang diperoleh untuk Ftabel adalah 3,145. 

Oleh karena itu, dengan Fhitung > Ftabel (12,001 > 3,145) dan nilai sig (0,000 < 0,05) 

Sum of Squares Df Mean Square 

99,485 2 49,743 

256,976 62 4,145 

356,462 64  

 



71 
 

 

 

 

 

yang didapat, peneliti simpulkan secara simultan bahwasannya variabel modal usaha 

dan beban promosi berpengaruh signifikan terhadap laba (H3 diterima, H0 ditolak). 

3. Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi (R2) dipergunakan dalam melihat sejauh mana variabel 

modal usaha dan beban promosi mempengaruhi variabel laba yang dinyatakan dalam 

persen (%). Pada gambar dibawah ini akan menjelaskan besarnya nilai dari R2. 

Model Summaryb 
 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,528a ,279 ,256 2,036 

a. Predictors: (Constant), Beban Promosi (X2), Modal Usaha (X1) 

b. Dependent Variable: Laba (Y) 
 

Sumber : Data Diolah, 2024 
Gambar IV. 11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Berdasarkan gambar IV.11, terlihat koefisien determinasi (R2) yaitu sebesar 

0,279, dapat diartikan sebesar 27,9% laba ditentukan oleh modal usaha dan beban 

promosi, sedangkan sekitar 72,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor yang lain diluar 

penelitian ini. 

4.5 Pembahasan & Interprestasi Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan pada analisis data yang dilakukan peneliti, maka hasil yang 

diperoleh untuk penelitian ini adalah : 

4.5.1 Pembahasan Hasil Penelitian 

 

1. Apakah Modal Usaha berpengaruh terhadap Laba? 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, variabel modal usaha 

memperoleh koefisien yaitu 0,182, dengan nilai thitung yaitu 1,349 dan signifikansi 

0,182 > 0,05. Dari hasil data dalam kuesioner dan wawancara dengan beberapa 
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pedagang, peneliti dapat simpulkan bahwa beberapa dari para pelaku usaha mungkin 

tidak memiliki manajemen keuangan yang baik, sehingga modal yang ada tidak 

dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan laba. Selain itu, Kecamatan 

Cilodong memiliki banyak UMKM sejenis seperti usaha kuliner, sehingga persaingan 

yang cukup tinggi dan produk yang ditawarkan mungkin dengan harga rendah, 

sehingga membuat sulit bagi setiap usaha untuk meningkatkan laba meskipun 

memiliki modal yang cukup. Maka, didapatkan hasil dari perhitungan dan penelitian 

yaitu modal usaha tidak memiliki pengaruh dengan baik terhadap laba pada UMKM 

di Kecamatan Cilodong Kota Depok. 

2. Apakah Beban Promosi berpengaruh terhadap Laba? 

 

Hasil analisis regresi linier berganda, variabel beban promosi memiliki 

koefisien yaitu 0,000 dan nilai thitung sebesar 3,852 dengan signifikansi yaitu 0,000 < 

0,05. Didapatkan hasil data dalam kuesioner dan wawancara dengan beberapa 

pedagang peneliti dapat simpulkan bahwa promosi dalam usaha sangat penting 

meskipun merupakan biaya itu dapat dianggap sebagai investasi yang signifikan yang 

dapat mempengaruhi kemampuan UMKM dalam bersaing untuk menarik pelanggan 

untuk mengetahui produk yang sedang dijual dan pada akhirnya meningkatkan 

penjualan. Sehingga, peneliti simpulkan bahwasannya beban promosi memiliki 

pengaruh yang baik terhadap laba pada UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok. 

4.5.2 Interpretasi Hasil Penelitian 

 

1. Pengaruh Modal Usaha 

 

Temuan dalam penelitian yang peneliti uji ini berbeda dengan penelitian yang 

sudah pernah dilakukan oleh (Helmi et al., 2021), yang menjelaskan bahwasannya 

modal usaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap laba. Penelitian ini 

berbeda dengan Helmi dkk, karena perbedaan lokasi penelitian yang dimana Helmi 



73 
 

 

 

 

 

menggunakan Kota Palopo sebagai tempat penelitian, sedangkan peneliti 

menggunakan Kecamatan Cilodong sebagai tempat penelitian. Menurut Helmi dkk, 

dalam usaha yang besar, diperlukan modal usaha yang cukup besar pula untuk 

mencapai peningkatan laba. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang sudah 

pernah dilakukan oleh (Rahmatia et al., 2019), yang menjelaskan bahwasannya 

variabel modal usaha memiliki dampak negatif dan tidak signifikan terhadap laba. 

Menurut wawancara oleh beberapa pedagang, ukuran modal usaha yang besar tidak 

menjamin keuntungan yang besar jika tidak dimanfaatkan secara efisien. Manajemen 

yang buruk, strategi pemasaran yang tidak tepat sasaran, dan harga jual yang tidak 

kompetitif dapat mengakibatkan modal yang ada tidak dapat menghasilkan laba yang 

diharapkan. Selain itu yang paling penting ialah penurunan produktivitas karyawan 

ataupun penurunan kualitas produk dan jasa yang ditawarkan bisa juga mempengaruhi 

pendapatan meskipun modal usaha telah ditingkatkan. Apalagi jika persaingan pasar 

yang sangat ketat, meskipun modal usaha yang dikeluarkan sangat besar, keuntungan 

bisa tetap rendah karena tekanan harga dan kebutuhan untuk terus berinovasi. 

2. Pengaruh Beban Promosi 

 

Temuan dalam penelitian yang peneliti uji ini berbeda dengan penelitian yang 

sudah pernah dilakukan oleh (Ratu & Rachmawati, 2023), yang menyimpulkan 

bahwasannya beban promosi tidak mempunyai dampak signifikan terhadap laba. 

Penelitian ini berbeda dengan Ratu, karena penelitian sebelumnya memakai data 

sekunder dari Bursa Efek Indonesia yang menganalisis tiga variabel, sedangkan dalam 

penelitian ini, peneliti gunakan data primer melalui kuesioner yang disebar di 

Kecamatan Cilodong. Menurut Ratu besar ataupun kecil dari promosi yang dilakukan 

tidak berpengaruh pada perubahan laba dalam perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2021. Promosi yang dilakukan mungkin tidak efektif atau tidak 
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tepat pada sasaran, sehingga tidak berhasil menarik pelanggan atau meningkatkan 

penjalan secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang sudah 

pernah dilakukan oleh (Elina & Handayani, 2021) bahwasannya beban promosi 

berpengaruh positif yang signifikan terhadap laba. Menurut Elina dan Handayani, 

promosi digunakan sebagai strategi untuk memperkenalkan produk kepada 

masyarakat umum. Promosi yang tepat dapat meningkatkan penjualan dan 

berkontribusi pada pertumbuhan bisnis. Selain itu, promosi juga dilakukan dalam 

membangun komunikasi dengan konsumen. Menurut wawancara dengan beberapa 

pedagang, beban promosi yang signifikan sering kali meningkatkan kesadaran dan 

pengenalan produk di kalangan konsumen. Ketika konsumen lebih akrab dengan 

produk tertentu, maka konsumen itu cenderung memilih produk yang sudah dikenal 

daripada produk lain. Selain itu, dengan peningkatan penjualan yang signifikan, 

pedagang mungkin akan mencapai skala ekonomi yang lebih baik, artinya biaya per 

unit produksi dapat menurun. Maka dapat meningkatkan margin keuntungan untuk 

para pelaku UMKM. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

Berdasarkan dari uraian pembahasan hasil penelitian yang sudah dijabarkan 

dalam bab sebelumnya, setelah itu pada bab terakhir ini peneliti akan membuat suatu 

simpulan serta saran yang sekiranya akan bermanfaat untuk kemajuan pelaku UMKM 

dimasa yang akan datang. 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang sudah diteliti, maka peneliti 

mengambil simpulan sebagai berikut : 

1. Pada hasil uji validitas, kevalidan suatu data dilihat apabila rhitung > rtabel. Di 

dalam penelitian ini peneliti memiliki sampel sebesar 64, maka didapatkan nilai 

(df) = 64-2 dan diperoleh nilai rtabel adalah 0,2461. Maka, dari setiap butir 

pertanyaan yang disajikan penulis didapatkan hasil penelitian yang valid, 

sehingga penelitian ini layak untuk dipergunakan sebagai data. 

2. Pada hasil uji reliabilitas untuk mendapatkan hasil yang reliabel atau handal 

apabila croanbach alpha (α) > 60. Maka, setelah diuji hasil data peneliti 

didapatkan semua butir pernyataan mandapatkan hasil yang reliabel, sehingga 

penelitian ini layak digunakan sebagai data dalam penelitian. 

3. Hasil uji normalitas dengan menggunakan P-Plot dan Kolmogorov Smirnov 

dengan nilai signifikannya 0,095 > 0,05, menunjukkan dengan uji P-Plot 

penyebaran titiknya mengikuti dan mendekati garis diagonal. Maka dapat di 

simpulkan bahwa memakai metode P-Plot dan Kolmogorov-Smirnov sudah 

memenuhi kriteria asumsi normalitas dengan berdistribusi normal. 



76 
 

 

 

 

 

4. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwasannya nilai tolerance dari X1, X2 

sebesar 0,858 > 0,100 dan juga nilai VIF X1, X2 sebesar 1,166 < 10,00. Oleh 

karena itu, dapat di simpulkan bahwa variabel independen ini tidak terjadi 

multikolinearitas. 

5. Hasil dari uji heteroskedastisitas menunjukkan apabila pada output scatterplot 

terlihat bahwasannya titik-titik menyebar secara merata yang dimana terdapat 

diantara angka 0, yaitu -1 dan 1 (vertikal maupun horizontal) dan juga tidak 

berbentuk pola yang jelas. Maka, peneliti simpulkan bahwasannya tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

6. Hasil dari uji autokorelasi dengan metode Durbin Watson menunjukkan hasil 

perhitungan yaitu, dU < dW < 4-dU (1,6601 < 2,034 < 2,3399). Maka, peneliti 

simpulkan bahwasannya tidak terjadi autokorelasi. 

7. Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda diperoleh konstanta yaitu 

7,322. Nilai koefisien X1 yaitu 0,182. Nilai koefisien X2 yaitu 0,420, maka 

didapatkan hasil dengan persamaan Y = 7,322 + 0,182X1 + 0,420X2. Oleh karena 

itu, kedua variabel independen tersebut akan mengalami kenaikan pada laba 

(variabel dependen). 

8. Secara parsial modal usaha tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laba 

di Kecamatan Cilodong Kota Depok. Ini dibuktikan dengan melihat hasil dari 

thitung < ttabel (1,349 < 1,670) dengan angka positif signifikan yaitu 0,182. Hal 

ini berarti bahwa perubahan dalam modal usaha tidak memiliki pengaruh yang 

cukup kuat terhadap perubahan dalam laba dalam konteks data yang diuji oleh 

peneliti. 

9. Secara parsial beban promosi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

laba di Kecamatan Cilodong Kota Depok. Hal ini dibuktikan dengan melihat hasil 
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dari thitung < ttabel (3,852 > 1,670) dengan angka positif signifikan yaitu 0,000. 

Hal ini berarti jika dilakukan promosi secara terus-menerus akan dapat 

menyadarkan konsumen terhadap produk yang dijual, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan penjualan. Peningkatan penjualan akan berdampak langsung 

terhadap peningkatan laba usaha. 

10. Modal Usaha dan Beban Promosi secara simultan memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap Laba pada UMKM di Kecamatan Cilodong Kota Depok. Hal 

ini dibuktikan dengan melihat hasil dari Fhitung > Ftabel (12,001 > 3,145). Artiya 

bahwa besar ataupun kecilnya nilai signifikan dari modal usaha dan beban 

promosi akan sangat berpengaruh terhadap naik turunnya suatu laba pada UMKM 

di Kecamatan Cilodong Kota Depok. 

11. Hasil dari uji koefisiensi determinasi (R2) menunjukkan bahwa sebesar 0,279 dan 

dinyatakan dalam persen yaitu 27,9% merupakan laba yang ditentukan oleh modal 

usaha dan beban promosi, sedangkan sisanya yaitu 72,1% ditentukan oleh faktor 

yang lain diluar penelitian ini. 

5.2 Saran 
 

Berdasarkan dari simpulan maupun hasil analisis data di atas, maka dari itu 

saran yang peneliti berikan yaitu : 

1. Saran untuk akademik 

 
Bagi akademis, maka saran dari peneliti adalah agar dapat memberikan ilmu 

pengetahuan dibidang akuntansi, khususnya memahami bagaimana modal usaha 

mempengaruhi kemampuan UMKM untuk beroperasi dan berkembang, serta agar 

dapat memberikan ilmu dalam menganalisis bagaimana dampak dari beban 

promosi terhadap peningkatan pendapatan dan laba. 
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2. Saran untuk pelaku UMKM 

 

Bagi Pelaku UMKM khususnya yang ada di Keca matan Cilodong Kota Depok 

mengenai modal usaha yang termasuk golongan penting dalam membangun suatu 

usaha, maka dari itu pelaku UMKM di Kecamatan Cilodong penting untuk 

memiliki modal usaha yang cukup dengan mengelola keuangannya secara baik 

agar modal yang telah diperoleh dapat dipergunakan secara efisien maupun 

efektif, meskipun tidak berpengaruh langsung terhadap laba tetapi dapat 

menciptakan pondasi yang kuat untuk pertumbuhan jangka panjang. Selain itu, 

beban promosi juga menjadi salah satu faktor penting bagi pelaku UMKM di 

Kecamatan Cilodong dalam meningkatkan laba usaha, maka dari itu para pelaku 

UMKM di Kecamatan Cilodong harus tetap fokus pada strategi promosi yang 

telah terbukti efektif untuk target pasar yang kian berubah-ubah dan harus selalu 

memastikan agar setiap rupiah yang dihabiskan memberikan dampak positif 

terhadap laba bisnis. 

3. Saran untuk penelitian selanjutnya 

 
Bagi penelitian selanjutnya, peneliti mengharapkan dapat menambah variabel 

independen lain yang dapat mempengaruhi laba, karena penelitian ini peneliti 

hanya menguji pengaruh modal usaha dan beban promosi. Berdasarkan pada hasil 

uji koefisien determinasi yang peneliti peroleh, kedua variabel independennya 

yaitu modal usaha dan juga beban promosi hanya sebesar 27,9% yang dapat 

mempengaruhi laba dan sisanya berasal dari variabel lain, maka dari itu 

diperlukan penambahan variabel independen lain dalam penelitian selanjutnya 

agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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Lampiran A. 1 Data Pedagang UMKM Kecamatan Cilodong Kota Depok 

 
Jenis Dagangan Jumlah Pedagang 

Pedagang Kuliner 137 

Pedagang Fashion dan Jahit 17 

Pedagang Craft 9 

Pedagang Percetakan dan Laptop 5 

Pedagang Toko Sembako 3 

Pedagang Kesehatan dan Kecantikan 2 

Pedagang Perabotan 1 

Armada Jemputan Sekolah 1 

TOTAL 175 

Sumber : UMKM Wirausaha Baru Kecamatan Cilodong Kota Depok, 2023 

 

Lampiran B. 1 Kuesioner Penelitian 

 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi untuk memenuhi 

persyaratan gelar sarjana Strata-1 (S1) Universitas Bina Sarana Informatika Depok, 

saya: 

Nama : Rahma Chintya Putri 

NIM 63200549 

Prodi/Jurusan : Akuntansi S1 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis 

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan 

judul “Pengaruh Modal Usaha dan Beban Promosi Terhadap Laba pada UMKM 

di Kecamatan Cilodong Kota Depok”. 

Berkaitan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I 

berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang terlampir. 

Kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I mengisi kuesioner sangat menentukan keberhasilan 

penelitian yang saya lakukan. Sesuai dengan kode etik penelitian, data yang saya 

peroleh akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan semata-mata untuk kepentingan 

penelitian. 

Atas perhatian dan berkenannya Bapak/Ibu/Saudara/I untuk mengisi kuesioner 

ini saya ucapkan terima kasih. 



Lampiran B. 2 Identitas Responden 
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1. Nama pemilik usaha : 

2. Nama usaha : 

3. Jenis Kelamin : Laki-Laki Perempuan 

4. No. handphone : 

5. Usia : <30 31-40 >41 

6. Lama usaha berdiri ............................. Tahun 

7. Modal usaha per bulan ....................... (pilih salah satu pilihan) 

a) < Rp. 1.000.000 

b) Rp. 1.000.000 – Rp. 3.000.000 

c) Rp. 3.000.000 – Rp. 6.000.000 

d) > Rp. 6.000.000 

8. Pendapatan per bulan ......................... (pilih salah satu pilihan) 

a) < Rp. 1.000.000 

b) Rp. 1.000.000 – Rp. 3.000.000 

c) Rp. 3.000.000 – Rp. 6.000.000 

d) > Rp. 6.000.000 

 

Lampiran B. 3 Petunjuk Pengisian 

 

1. Pernyataan yang ada, mohon dibaca dan dipahami dengan sebaik-baiknya 

serta dibandingkan dengan praktek kerja atau keadaan kerja 

Bapak/Ibu/Saudara/I yang sebenarnya. 

2. Setiap pertanyaan diikuti oleh lima (5) pilihan jawaban, 

Bapak/Ibu/Saudara/I cukup memilih salah satu dari lima (5) jawaban yang 

tersedia. 

3. Berilah tanda centang () pada kolom jawaban Bapak/Ibu/Saudara/I 

anggap paling sesuai dan dinyatakan dalam skala 1 s/d 5 dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

Skala 5 = Sangat Setuju (SS) 

Skala 4 = Setuju (S) 

Skala 3 = Kurang Setuju (KS) 

Skala 2 = Tidak Setuju (TS) 

Skala 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 



Lampiran B. 4 Daftar Pertanyaan Angket 
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A. PERNYATAAN MENGENAI MODAL USAHA (X1) 

No. PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 Modal yang digunakan untuk 
menjalankan usaha berasal dari 

modal sendiri. 

     

2 Keterbatasan modal usaha 

berpengaruh terhadap UMKM 

untuk meningkatkan usaha jangka 
panjang. 

     

3 UMKM membutuhkan tambahan 

modal untuk menjalankan usaha 
melalui kredit/pembiayaan bank. 

     

4 Persyaratan yang diajukan oleh 

pihak bank atau lembaga keuangan 

lainnya menjadi hambatan bagi 

pengusaha untuk mendapatkan 

modal tambahan. 

     

5 Semakin besar modal usaha, 

semakin banyak barang dagangan 
saya. 

     

 

 
B. PERNYATAAN MENGENAI BEBAN PROMOSI (X2) 

No. PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 Memperhatikan kualitas produk 

yang akan dijual untuk menarik 
minat pelanggan. 

     

2 Produk yang akan dijual harus 

memiliki kualitas yang bisa 

bersaing dengan produk yang sudah 

ada. 

     

3 Penentuan harga produk harus teliti 
agar terhindar dari kerugian dan 

tidak memberatkan konsumen. 

     

4 Pemilihan tempat yang strategis 

seperti di bazar/pameran untuk 

usaha penting dilakukan agar 

berjualan bisa maksimal dan produk 

mudah didapatkan konsumen. 

     

5 Promosi periklanan di media sosial 

sangat berperan dalam memperluas 

pelanggan dari luar daerah untuk 
membeli produk yang dijual. 
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C. PERNYATAAN MENGENAI LABA (Y) 

No. PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 Besar laba yang saya dapatkan telah 

sesuai dengan keinginan dan target 
setiap bulannya. 

     

2 Laba yang saya dapatkan hasilnya 

lebih besar apabila saya melakukan 
promosi penjualan. 

     

3 Laba yang saya peroleh akan 

meningkat jika modal usaha yang 
saya keluarkan semakin besar. 

     

4 Laba yang saya terima dari hasil 

penjualan mampu mencukupi 
kebutuhan operasional. 

     

5 Saya selalu meningkatkan 
penjualan agar menghasilkan laba 

untuk menambah pendapatan. 

     

 
 

Lampiran C Tabulasi Jawaban Responden 

 

1. Lampiran C. 1 Tabulasi Jawaban Responden X1 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
TOTAL 

X1 

5 5 4 5 5 19 

4 4 3 2 4 13 

4 4 4 4 5 16 

4 4 4 4 4 16 

4 5 3 4 5 16 

3 3 3 4 4 13 

5 4 3 4 4 16 

4 4 4 4 5 16 

5 5 2 4 5 16 

4 4 3 4 4 15 

4 4 3 4 4 15 

4 4 4 2 4 14 

4 3 2 4 4 13 

5 4 4 4 5 17 

5 4 3 3 3 15 

4 4 3 3 4 14 

4 4 3 2 4 13 

4 5 3 4 3 16 

4 4 4 4 4 16 

5 4 3 3 4 15 

3 5 4 3 5 15 
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4 4 4 4 4 16 

4 5 2 3 4 14 

4 5 5 4 5 18 

5 4 3 5 5 17 

5 4 5 4 3 18 

5 5 5 4 5 19 

4 4 4 3 5 15 

5 5 5 4 4 19 

4 4 4 4 4 16 

5 5 5 4 4 19 

5 4 2 4 2 15 

4 4 3 2 4 13 

4 3 2 5 3 14 

4 3 1 3 5 11 

3 2 2 3 2 10 

3 2 4 3 3 12 

4 4 2 4 4 14 

4 4 2 3 3 13 

4 5 3 4 2 16 

5 3 4 2 3 14 

4 3 3 4 2 14 

2 4 3 4 3 13 

4 5 3 4 4 16 

5 4 4 3 5 16 

5 4 3 5 4 17 

3 4 4 4 5 15 

4 4 3 4 4 15 

5 4 4 3 5 16 

5 4 4 2 3 15 

3 4 3 5 5 15 

4 3 3 5 4 15 

5 4 2 3 4 14 

4 3 2 3 5 12 

4 4 3 3 4 14 

4 5 3 4 4 16 

4 4 4 3 4 15 

4 3 5 4 4 16 

5 5 5 4 5 19 

4 5 4 4 5 17 

4 4 3 4 4 15 

5 5 4 3 5 17 

4 2 2 3 4 11 

5 4 5 5 4 19 

4 5 5 4 5 18 
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2. Lampiran C. 2 Tabulasi Jawaban Responden X2 

 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 
TOTAL 

X2 

5 5 5 5 5 25 

5 5 4 4 5 23 

5 4 4 5 5 23 

4 4 4 4 4 20 

5 5 4 4 5 23 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 5 24 

5 4 5 4 3 21 

4 4 4 4 5 21 

4 4 4 4 4 20 

5 4 5 4 4 22 

4 3 3 5 4 19 

5 4 4 5 5 23 

5 5 5 4 5 24 

5 5 4 4 5 23 

4 4 4 4 4 20 

5 5 4 5 4 23 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 4 4 23 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 5 4 4 4 21 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 4 24 

5 5 5 5 5 25 

5 5 4 4 4 22 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 4 4 23 

4 4 4 5 3 20 

4 4 3 4 3 18 

4 3 4 4 4 19 

4 3 2 2 3 14 

4 3 5 5 4 21 

4 4 4 2 5 19 

5 4 4 4 5 22 

4 3 4 5 4 20 
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4 3 4 3 5 19 

4 3 5 4 4 20 

4 4 3 4 5 20 

4 3 2 4 5 18 

4 4 4 3 3 18 

3 4 5 3 3 18 

5 4 3 4 3 19 

3 4 3 4 3 17 

4 4 5 3 4 20 

4 3 4 3 4 18 

4 4 5 5 4 22 

4 3 5 4 3 19 

4 5 4 5 5 23 

5 4 4 3 3 19 

3 4 4 4 3 18 

4 5 3 4 3 19 

4 4 3 4 5 20 

4 2 3 4 3 16 

4 5 3 4 4 20 

4 3 4 5 3 19 

4 4 3 3 5 19 

4 3 3 5 5 20 

4 3 3 4 4 18 

4 4 4 3 4 19 

5 3 4 4 4 20 
 

 

3. Lampiran C. 3 Tabulasi Jawaban Responden Y 

 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 
TOTAL 

Y 

5 5 5 5 5 25 

3 4 3 4 4 18 

4 4 4 4 5 21 

4 4 4 4 4 20 

5 5 4 4 5 23 

4 4 4 4 4 20 

4 4 3 4 4 19 

4 5 5 4 5 23 

2 4 3 4 4 17 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

2 4 2 4 4 16 

4 4 1 3 4 16 
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5 4 4 5 4 22 

4 4 4 5 5 22 

3 5 4 5 5 22 

4 4 3 2 4 17 

4 3 3 4 4 18 

4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 4 19 

5 4 4 5 5 23 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

5 4 5 5 5 24 

5 3 2 4 5 19 

3 4 3 4 4 18 

4 5 4 4 4 21 

4 4 2 4 4 18 

4 4 4 4 4 20 

4 5 2 4 5 20 

2 4 2 4 4 16 

4 4 4 3 3 18 

4 5 2 3 4 18 

4 3 1 4 3 15 

3 4 3 3 4 17 

2 3 4 3 5 17 

4 5 2 2 4 17 

3 4 2 4 5 18 

3 4 2 3 5 17 

4 3 5 4 5 21 

4 5 3 4 5 21 

2 4 3 4 4 17 

3 4 3 4 3 17 

3 4 2 4 5 18 

4 3 4 4 3 18 

2 4 2 4 5 17 

4 4 2 3 3 16 

3 5 2 3 4 17 

3 5 2 3 4 17 

2 4 2 4 5 17 

4 5 2 4 3 18 

4 4 5 3 4 20 

3 5 3 4 4 19 

3 3 3 1 3 13 

3 5 4 4 5 21 

5 5 3 5 5 23 
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2 5 4 4 3 18 

1 4 5 5 4 19 

3 2 4 3 5 17 

3 4 3 3 4 17 

3 4 3 2 4 16 

2 3 3 3 5 16 

5 3 3 4 5 20 

3 3 4 5 3 18 
 

 

Lampiran D. 1 Tabel Durbin Watson (DW) 

 

 



Lampiran E. 1 Tabel Uji t 
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Lampiran F. 1 Tabel Uji F 
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